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MOTTO 

 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”. (QS. An-Nisa [4] : 9) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola Asuh Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Sosial Santri Putri. Proses penelitian dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya, khususnya pondok putri, Jl. 

TGH. Mustafa Al-Khalidy Sama Jaya, Desa Montong Are, Kec. Kediri, 

Kab. Lombok Barat, kepada pengasuh dan santri putri. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan data dan informasi yang bersifat keterangan-

keterangan. Pada penelitian ini, peneliti memilih dan menentukan 

informan yakni: pengasuh dan santri putri dengan alasan karena pengasuh 

dan santri putri yang paling mengetahui informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Kemudian data yang peneliti kumpulkan dari informan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Bagi santri yang rajin mengikuti kegiatan dalam pondok pesantren 

selalu berusaha untuk mengembangkan kecerdasan sosialnya dengan 

mengikuti setiap kegiatan dan berharap keinginannya untuk menciptakan 

kecerdasan sosialnya bisa terwujud. Dari alasan tersebut, penulis 

bermaksud meneliti tentang Pola Asuh Pondok Pesantren dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Sosial Santri Putri. Fokus penelitian yang 

ingin dikaji yaitu: (1) Bagaimana pola asuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri putri? 

(2) Bagaimana kecerdasan sosial santri putri di Pondok Pesantren Al-

Ishlahul Ma’arif Sama Jaya? (3) Bagaimana kendala yang dihadapi oleh 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial santri putri? Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan dan bersifat kualitatif deskriptif, 

maka data dari penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
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dokumentasi dengan menggunakan triangulasi sumber dan tehnik sebagai 

instrument untuk mengecek validitas data. Sumber data dalam penelitian 

ini meliputi sumber primer yakni hasil wawancara pengasuh, pengurus 

serta santri, dan sumber sekunder yang didapat berupa foto-foto kegiatan 

terkait Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arf Sama Jaya. 

Hasil penelitian menunjukkan pola asuh pondok pesantren dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri cukup maksimal, 

kecerdasan sosial santri putri termasuk baik, dilihat dari bentuk empati 

mereka atas pola asuh yang diterapkan. Hal ini peneliti simpulkan dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa data yang kemudian 

peneliti uji kredibilitasnya dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi.  

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Kecerdasan Sosial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan 

dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma, moral, dan tradisi: 

meleburkan diri menjadi suatu kesatuan yang saling berkomunikasi 

dan bekerjasama.1 

Sebagai makhluk sosial, manusia saling membutuhkan satu 

sama lain. Saling berinteraksi dengan baik antar individu maupun 

kelompok yang akan memperkuat tali silaturrahmi dan untuk 

mengenal kepribadian masing-masing agar terciptanya hidup yang 

harmonis di tengah masyarakat. Setiap individu yang melakukan 

interaksi dengan orang lain membutuhkan kecerdasan sosial agar dapat 

bergaul dengan sukses.  

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangani dan 

mempelajari sesuatu, termasuk pencapaian hubungan dengan orang 

lain.2 Sosial merupakan sebagai segala kegiatan yang ada 

hubungannya dalam masyarakat luas sesuai perkataan asalnya “sozius” 

yang berarti “teman”.3 Lebih jelasnya kecerdasan sosial adalah ukuran 

kemampuan diri seseorang dalam pergaulan di masyarakat, dan 

kemampuan kita berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekeliling 

kita. Adapun contoh orang yang memiliki kecerdasan sosial yaitu 

seseorang dapat dengan cepat memiliki teman di lingkungan barunya, 

suka membantu orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan, 

dan senang bersosialisasi. 

Kecerdasan sosial merupakan kemampuan yang membantu 

seseorang untuk berhubungan baik dengan orang lain menggunakan 

                                                           
1 Farida, “Perkembangan Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan 

Bangsa, Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 6, November 2013, hlm. 459-464. 
2
Lailatul Jannah, “Peran Majelis Dzikir Al-Khidmah Alam Mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual (Studi pada Jamaah Majelis Dzikir Mahasiswa Al-Khidmah) Kota 
Salatiga”,  (Skripsi, Jurusan PAI IAIN Salatiga, 2016), hlm. 25. 

3 Astrid S Susanto, Pengantar Psikologi dan Perubahan Sosial, (Bandung: 
Rineka Cipta, 1979), hlm.11. 
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seperangkat keterampilan yaitu kesadaran situasional, kehadiran, 

keaslian, kejelasan, dan empati.4 

Kecerdasan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses 

perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan 

berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan 

bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada 

anaknya bagaimana menerapkan norma-norma tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak anak yang dalam proses 

pembentukannya bukan hanya dididik oleh orang tuanya yang 

merupakan basis dalam proses pengasuhan melainkan juga oleh 

individu-individu lain atau lembaga pendidikan baik formal maupun 

informal yang ada disekitarnya. Salah satu lembaga pendidikan yang 

ada di sekitar lingkungan masyarakat adalah pondok pesantren. 

Pondok pesantren tidak hanya melakukan fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan, akan tapi juga melakukan fungsi pengasuhan kepada santri 

yang dididiknya.  

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang bersifat 

nonformal dan berbasis keagamaan yang dimana tempat para santri 

menuntut ilmu dan belajar mandiri setelah belajar pelajaran umum di 

sekolah. Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial 

kemasyarakatan telah memberikan warna dan corak khas dalam 

masyarakat Indonesia khususnya perdesaan.5 

Ada perbedaan kecerdasan sosial yang dialami oleh para santri 

terutama santri putri sebelum dan sesudah mereka masuk ke pondok 

pesantren, meskipun sebelum mereka masuk pondok pesantren mereka 

sudah diberikan pendidikan oleh orang tua mereka, akan tetapi cukup 

jauh berbeda dengan setelah mereka masuk pondok pesantren. 

Banyak faktor yang yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

salah satunya adalah lingkungan pembelajaran dan pola asuh.6 Pola 

asuh dan pembinaan santri pada pondok pesantren dilaksanakan agar 

                                                           
4
Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrohim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multi Talenta 
Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 129. 

5 Fahrurrozi, “Sosiologi Pesantren Dialektika Keilmuan Pesantren Dalam 
Merespon Dinamika Masyarakat”, (Skripsi, Mataram: IAIN Mataram, 2016), hlm. 20. 

6
 Ina Ambarwati, “Pola Asuh Dan Pembentukan Karakter Santri Di Pondok 

Pesantren”, JIGC, Volume 2, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 22.  
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santri dapat beradaptasi dan mempunyai kecerdasan atau karakter yang 

diharapkan sesuai dengan tuntunan dalam ajaran agama islam.7 

Anak terlahir dengan karakter murni (bersih). Dalam 

perjalanan kehidupannya, orang tua ataupun lingkungan terdekat akan 

memberikan warna pada pengetahuan anak. Hal ini berkaitan erat 

dengan cara pengashan anak atau yang dikenal dengan istilah pola 

asuh. Pola asuh merupakan system atau cara pendidikan, pembinaan 

yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain.8 Pendapat lain juga 

mendefinisikan pola asuh sebagai cara atau metode pengasuhan  yang 

digunakan oleh orang tua agar anak-anaknya dapat tumbuh menjadi 

individu-individu yang dewasa secara sosial.9 Pola asuh adalah suatu 

gaya mendidik yang dilakukan oleh orang tua untuk membimbing dan 

mendidik anak-anaknya dalam proses interaksi yang bertujuan 

memperoleh suatu perilaku yang diinginkan.10  

Setelah melakukan observasi di Yayasan Pondok Pesantren Al-

Ishlahul Ma’arif Sama Jaya, dilihat dari jadwal kegiatan santri putri 

yang cukup padat, yaitu mengikuti pengajian kitab dirumah ustadz 

pada pagi hari, setelah itu melaksanakan muhadatsah (kegiatan rutin 

setiap pagi sebelum mereka masuk kelas), dan mereka sekolah formal 

hingga siang hari, sorenya mereka tahfidz, setelah maghrib dilanjutkan 

lagi dengan pengajian di dalam pondok sesuai dengan jadwal yang 

telah ada. Mereka hanya keluar pondok ketika akan membeli 

kebutuhan sehari-harinya seperti makanan, perlengkapan sekolah dan 

lainnya. Perkembangan sosial santri putri sangat dibatasi oleh tata 

tertib yang diterapkan oleh pondok mereka. Oleh sebab itu, 

pengasuhan pondok pesantren yang baik sangat penting dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putrinya. 

                                                           
7
 Mumu Mukhlisin, “Pola Asuh Dan Pembinaan Sosial Remaja Pada Pondok 

Pesantren”, Jurnal Inovasi Riset Akademik, Vol 1. No 2. November 2021, hlm. 226. 
8
 Atik Latifah, “Peran Lingkungan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal, Volume 3, 
Nomor 2, September 2020, hlm.102. 

9 Rini Harianti dan Suci Amin, “Pola Asuh Orang Tua Dan Lingkungan 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Curricula, Vol 1, No 2, 2016, 
hlm. 20. 

10
 Kustilah Sunarty, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Kemandirian Anak”, 

Jurnal Of EST, Volume 2, Nomor 3, Desember 2016, hlm.152-160.  



4 
 

Di dalam Pondok Pesantren santri tidak hanya diajarkan 

tentang ilmu keagamaan seperti belajar shalat, membaca Al-Qur’an 

dan membaca kitab saja, namun ada banyak sekali ilmu yang diajarkan 

di pondok pesantren di luar ruangan, misalkan diajarkan bagaimana 

cara berkomunikasi dengan baik, bagaimana memahami kepribadian 

seseorang agar melahirkan keharmonisan di dalam masyarakat. Hal 

tersebut tugas guru (ustadz dan ustadzah) dalam membimbing dan 

mengembangkan kemampuan para santri agar menjadi generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan religius. 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif memberikan pola asuh 

dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri melalui kegiatan 

dalam proses belajar dan metode pembiasaan. Kecerdasan sosial yang 

dibina yaitu komunikasi, interaksi, bekerja dengan tim, dan mampu 

berhadapan dengan publik atau masyarakat dengan karakternya 

sendiri. 

Dalam mengembangkan kecerdasan sosial, para santri juga 

diajak untuk selalu mengikuti kegiatan pondok seperti pengajian kitab 

secara bersama, belajar memimpin tahlil, ikut bersimpati ketika 

masyarakat sekitar ada yang meninggal, tujuan dari itu adalah untuk 

mengembangkan sosial santri terhadap lingkungan sekitar.11 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga menemukan 

kecerdasan sosial yang terjadi kepada para santri khususnya santri 

putri yang tinggal di pondok pesantren, dan setelah diberikan 

pendidikan oleh guru mereka cukup memberikan warna terhadap 

kehidupan sosial para santri. Adapun contohnya seperti: ketika 

berkomunikasi dengan para ustadz mereka merendahkan suaranya 

sambil menundukkan kepala sebagai bentuk penghormatan kepada 

pendidik (ustadz),  berani menjadi pemimpin dalam bentuk 

perkumpulan organisasi santri, disiplin waktu karena dibiasakan untuk 

datang tepat waktu, bersosialisasi sebaik mungkin dengan pada sesama 

santri, jajaran pengurus (ustadz/ustadzah), serta mengikuti setiap 

kegiatan yang ada pada pondok tersebut.  

 

                                                           
11

 Ustadzah Sholatiah  (Ketua Pondok Putri Ponpes Al-Ishlahul Ma’arif),  
Observasi, 20 November 2022. 
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Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif tidak hanya berfokus 

pada kecakapan intelektual, namun kecakapan sosial juga menjadi 

konsentrasinya. Hal ini tidak lain dikarenakan di dalam pondok 

pesantren terdapat nilai-nilai yang sangat baik bagi berhasilnya suatu 

kegiatan pendidikan. Di dalam pondok pesantren keterampilan 

bersosial santri sudah mulai dibentuk. Dengan tinggal atau menjalani 

setiap harinya bersama banyak orang dengan berbagai karakternya. 

Pondok pesantren memiliki potensi besar dalam usaha pengembangan 

sumber daya pendakwah yang berkaitan dengan pola asuh peningkatan 

kualitas sumber daya pendakwah yang berpotensi baik dalam 

pengembangan ilmu agama maupun pengembangan pendakwah 

berkaitan dengan peningkatan kualitas yang meliputi pola pikir, 

wawasan dan keterampilan. 

Kegiatan pengajaran yang paling diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif sebagai bentuk pola asuh dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri, adalah dengan mengadakan 

pelatihan muhadharah atau yang biasa kita kenal dengan sebutan 

pidato, sebagai salah satu metode pelatihan dakwah. Muhadharah 

merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 

menyenangkan, karena dilakukan di luar kelas belajar. Outing class 

atau kegiatan di luar kelas membuat santri lebih bersemangat dan 

mudah memahami atau menangkap materi yang disajikan. Kegiatan 

muhadharah membentuk santri agar lebih kreatif, percaya diri, mandiri 

dan disiplin. Kegiatan muhadharah yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif bisa berupa pentas seni, pidato, drama, 

dan lainnya yang menggunakan beberapa bahasa dalam 

pelaksanaannya. Kegiatan muhadharah dapat sebagai wadah dalam 

pembentukan kader pendakwah yang merupakan tujuan didirikannya 

pondok pesanten, dimana pesantren-pesantren tersebut mengupayakan 

peningkatan kemampuan santri menjadi seorang pendakwah dengan 

mengadakan suatu kegiatan khusus yaitu pelatihan muhadharah. 

Kegiatan muhadharah dilakukan secara berkala satu minggu 

sekali, setiap malam senin, dengan penjadwalan petugas kamar. 

Teknik keterampilan berbicara di depan umum selalu dilatih terus 

menerus. Karena keberhasilan dalam berdakwah banyak ditentukan 
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oleh kemampuan dalam komunikasi, keterampilan mengolah emosi 

dan interaksi dalam bersosial. 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif merupakan suatu 

lembaga pendidikan islam berbasis pondok pesantren yang 

mempunyai ciri khas menghafal Al-Qur'an. Selain menghafal Al-

Qur’an, di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif santri diwajibkan 

mengikuti kegiatan informal muhadharah. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah diperlukan bimbingan untuk memudahkan 

santri dalam mempersiapkan diri dalam berlatih. Kegiatan muhadharah 

di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif dibina oleh ustadz pembina 

secara berkala. Dalam berdakwah suatu kegagalan dan keberhasilan 

dalam penyampaiannya ditentukan oleh kemampuan atau kecakapan 

komunikasinya, maka untuk melatih mental dan kepercayaan santri, 

penekanan keterampilan dalam bersosial santri adalah kunci utamanya. 

Santri yang setiap hari bisa berkomunikasi baik dengan orang lain 

belum tentu cakap jika berada dalam suatu podium dan di depan 

banyak orang. Hal tersebut terjadi dikarenakan kebanyakan santri 

merasa kurang percaya diri dan kurang cakap dalam menjalin 

hubungan sosial. 

Dari hasil observasi yang peneliti paparkan sangat bisa 

disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

memberikan pengasuhan yang baik dengan mengadakan beberapa 

kegiatan yang bisa mendukung santri dalam mengembangkan 

kecerdasan sosialnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana pola asuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri putri Tahun 

Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana kecerdasan sosial santri putri di Pondok Pesantren Al-

Ishlahul Ma’arif Sama Jaya Tahun Pelajaran 2022/2023?  

3. Apakah kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan kecerdasan sosial 

santri putri? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai, karena tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai 

sekaligus sebagai pengarah aktivitas dan usaha yang dilakukan. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pola asuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan kecerdasan sosial 

santri putri Tahun Pelajaran 2022/2023. 

b. Untuk mengetahui kecerdasan sosial santri putri di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari dua macam yaitu manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber 

informasi seputar pola asuh pondok pesantren dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh pondok pesantren dalam menentukan pola asuh yang 

tepat terhadap santri putri dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial santri putrinya. 

2) Dapat digunakan bagi peneliti lain yang permasalahan 

penelitiannya berkaitan dengan pola asuh pondok pesantren 

dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri putri. 
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D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup kajian pada penelitian ini sebagaimana yang 

tercakup dalam rumusan masalah di atas yaitu pola asuh Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial santri putri Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Setting Penelitian 

Adapun penelitian yang akan dilakukan peneliti bertempat 

di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya, Desa 

Montong Are, Kediri, Kabupaten Lombok Barat. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan uraian secara sistematis tentang 

hasil penelitian terdahulu (prior research) yang relevan dengan 

persoalan yang akan dikaji dalam skripsi. Oleh karena itu, tinjauan 

kritis yang memuat kelebihan, kekurangan, dan hasil penelitian 

terdahulu dikemukakan dalam bagian ini. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum 

pernah diteliti sebelumnya atau menjelaskan posisi penelitian peneliti 

diantara penelitian-penelitian terdahulu.12 

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian yang berjudul Pola Asuh Orang Tua Tunggal Terhadap 

Penanaman Nilai Moral Anak Remaja di Kecamatan Mattirobulu 

Kabupaten Pinrang oleh Musdalipa Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare 2019. Adapun hasil 

penelitiannya adalah pola asuh orang tua tunggal terhadap 

penanaman nilai moral pada anak remaja yaitu menggunakan 

bentuk-bentuk pola asuh otoriter, otoritatif atau demokrasi, dan 

permisif. Beberapa faktor yang mempengaruhi dan menghambat 

dalam mengasuh anak sebagai orang tua tunggal (single parent). 

Faktor yang mempengaruhi yaitu melalui pengajaran langsung atau 

melalui instruksi-instruksi dan memberikan waktu yang lebih 

untuk anak, lingkungan dan teknologi. Faktor penghambat yaitu 

                                                           
12

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Mataram: UIN Mataram, 2022), 
hlm. 25. 
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ekonomi, kurangnya kebersamaan antara orang tua dan anak, tidak 

ada bantuan pengasuhan atau pengawasan, dan rendahnya 

pendidikan orang tua.13 

2. Penelitian yang berjudul Upaya Menumbuhkan Kecerdasan Sosial 

Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman 

Ponorogo oleh Badi’ul Latifah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2021.  Adapun 

hasilnya adalah upaya menumbuhkan kecerdasan sosial santri 

melalui beberapa program dan rutinitas diantaranya: madrasah 

diniyah, manakib, sholawat, muhadharoh, bakti sosial dan lain-

lain. Kecerdasan sosial pada pesantren ini sangat membaik dengan 

saling mempedulikan satu sama lain. Kecerdasan sosial terdiri dari 

aspek social sensitivity, social insight, dan social communication. 

Keteramplan-keterampilan sosial ini merupakan keterampilan 

elementer yang harus dimiliki siswa. Kecerdasan sosial mencakup 

sikap empati, prososial, kesadaran diri, pemahaman situasi sosial 

dan etika sosial, keterampilan pemecahan masalah, komunikasi 

efektif, mendengarkan efektif serta mampu memimpin kelompok.14  

3. Penelitian yang berjudul Peran Pondok Pesantren Dalam 

Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul Haramain 

NW Putri Narmada Tahun Ajaran 2020/2021 oleh Qurratul 

Aynaini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Mataram 2020. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada 

Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putri Narmada, 

pembentukan karakter para santri didapatkan melalui pendidikan 

kepondokan. Hal ini terlaksana dengan pondok pesantren yang 

menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mengajarkan 

santri tidak hanya teori tetapi juga mempraktekkannya secara 

langsung. Dalam membentuk karakter santri pondok pesantren 

Nurul Haramain NW Putri Narmada menggunakan metode 

                                                           
13

 Musdalipa, “Pola Asuh Orang Tua Tunggal Terhadap Penanaman Nilai Moral 
Anak Remaja di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”, (Skripsi, IAIN Parepare, 
Parepare, 2019), hlm. 71. 

14 Badi’ul Latifah, “Upaya Menumbuhkan Kecerdasan Sosial Santri Di Pondok 
Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 
Ponorogo, 2021), hlm. 65. 
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ceramah, keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat dan 

hukuman serta pemanfaatan media online guna melatih moral dan 

mental para santri.15  

  Dari ketiga penelitian diatas, yang menjadi subyek 

penelitiannya adalah orang tua dan pondok pesantren, obyeknya 

adalah anak dan santri.  Peneliti juga melakukan penelitian kepada 

subyek yaitu pondok pesantren, yang dalam hal ini pengasuhannya 

dibawah seorang kepala pondok, sedangkan obyeknya adalah santri 

putri.  

F. Kerangka Teori 

1. Pola Asuh 

a. Pengertian Pola Asuh 

 Istilah pola asuh merupakan sejumlah model atau bentuk 

perubahan ekspresi dari orang tua yang dapat mempengaruhi 

potensi genetik yang melekat pada diri individu dalam upaya 

memelihara, merawat, membimbing, membina dan mendidik 

anak-anaknya baik yang masih kecil ataupun yang belum 

dewasa agar menjadi manusia dewasa yang mandiri 

dikemudian hari.16 Pola asuh dapat diartikan sebagai corak atau 

model memelihara dan mendidik anak.17 Pengasuhan berarti 

(cara, perbuatan dan sebagainya) mengasuh. Di dalam 

mengasuh terkandung makna menjaga, merawat, mendidik, 

membimbing, membantu, melatih, memimpin, mengepalai, 

menyelenggarakan. Istilah asuh sering dirangkaikan dengan 

asah dan asih menjadi asah-asih-asuh. Mengasah berarti 

melatih agar memiliki kemampuan atau kemampuannya 

meningkat. Mengasihi berarti mencintai dan menyayangi. 

Dengan rangkaian kata asah-asih-asuh, maka pengasuhan anak 

bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan 

                                                           
15

 Qurratul Aynaini, “Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter 
Santri di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putri Narmada Tahun Ajaran 
2020/2021”, (Skripsi, UIN Mataram, Mataram, 2020), hlm. 78. 

16
Ani Siti Anisah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap 

Pembentukan Karakter Anak”, Jurnal Pendidikan, Vol 05, Nomor 01, 2011, hlm. 70-84. 
17

Suci Setiarani Dan Yudhie Suchyadi, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak 
Tuna Netra Berprestasi Usia Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan & Pengajaran Guru 
Sekolah Dasar, Vol 01, Nomor 01, September 2018, hlm. 15-18. 
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kemampuan anak dan dilakukan dengan dilandasi kasih sayang 

tanpa pamrih.18 

 Dorothy Law Nolte dalam buku Djamarah menulis sajak 

yang menggambarkan pentingnya pola asuh orang tua kepada 

anaknya yang berjudul Anak Belajar Dari Kehidupan:19 

“Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki. 

Jika ia dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar 
berkelahi. 
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, anak belajar 
rendah diri. 
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar 
menahan diri. 
Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar 
percaya diri. 
Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar 

menghargai. 

Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, 

ia belajar keadilan. 

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar 

menaruh kepercayaan. 

Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar 

menyayangi dirinya. 

Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan 

persahabatan, ia belajar menemukan cinta dalam 

kehidupan”. 

b. Bentuk-Bentuk Pola Asuh 

 Corak hubungan orang tua anak dapat dibedakan menjadi 

tiga pola, yaitu:20 

1) Pola menerima-menolak, pola ini didasarkan atas tarap 

kemesraan orang tua terhadap anak. 

                                                           
18 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik 

dalam Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 36-37. 
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam 
Keluarga, Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 25. 

20
 Syahrulloh, “Peran Orang Tua Asuh Dalam Meningkatkan Disiplin Anak di 

Asuhan Keluarga Darul Farhi Kampung Masjid Desa Lendang Nangka Kecamatan 
Masbagik Tahun 2010”, (Skripsi, IAIN Mataram, 2011), hlm. 13. 
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2) Pola memiliki-melepaskan, pola ini didasarkan atas sikap 

protektif orang tua terhadap anak. Pola ini bergerak dari 

sikap orang tua yang overprotektif dan memiliki anak 

sampai kepada sikap mengabaikan anak sama sekali.  

3) Pola demokratis-otokrasi, pola ini didasarkan atas tarap 

partisipasi anak dalam menentukan kegiatan-kegiatan 

dalam keluarga. Pola otokrasi berarti orang tua bertindak 

sebagai diktator terhadap anak, sedangkan dalam pola 

demokrasi, sampai batas-batas tertentu, anak dapat 

berpartisipasi dalam keputusan-keputusan keluarga. 

  Ada empat macam pola asuh yang dilakukan orang 

tua dalam keluarga yaitu:21 

1) Autokratis (otoriter) yaitu ditandai dengan adanya aturan-

aturan yang kaku dari orang tua dan kebebasan anak sangat 

dibatasi. 

2) Demokratis ditandai dengan adanya sikap terbuka antara 

orang tua dan anak. 

3) Permisif yaitu ditandai dengan adanya kebebasan tanpa 

batas pada anak untuk berprilaku sesuai dengan keinginan 

sendiri. 

4) Laissez faire yaitu ditandai dengan sikap acuh tak acuh 

orang tua terhadap anaknya. 

  Menurut Hasan, jenis cara pengasuhan orang tua 

meliputi:22 

1) Otoritatif: merupakan gaya pengasuhan yang fleksibel, 

dimana orang tua memberi otonomi kepada anak, namun 

berhati-hati menjelaskan batasan yang mereka harapkan 

dan memastikan anak untuk mengikuti pedoman ini. 

2) Otoriter: merupakan pola pengasuhan yang sangat 

mengikat dimana orang tua memberi banyak aturan bagi 

anak-anaknya, mengharapkan kepatuhan yang berdasarkan 

kekuatan dari pengertian.  

                                                           
21

 Ibid, h. 13.  
22

 Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, (PT: 
Rajagrafindo Persada, 2008), hlm. 208. 
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3) Permisif: pola asuh dimana orang tua hanya sedikit 

memberikan batasan kepada anak atau orang tua jarang 

mengontrol prilaku anak.  

4) Tidak Peduli: merupakan pola asuh yang keras (sering kali 

bermusuhan) dan sangat permisif, seperti orang tua tidak 

memperhatikan anaknya serta masa depannya. 

 Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakan di atas, 

penulis hanya akan mengemukakan tiga macam saja, yaitu 

pola asuh otoriter, demokratis dan laissez faire.  

1) Otoriter  

 Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola asuh 

yang menuntut anak agar patuh dan tunduk terhadap semua 

perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa ada 

kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapat 

sendiri.23 Kepemimpinan otoriter ditandai dengan 

keputusan dan kebijakan yang seluruhnya ditentukan oleh 

pimpinan orang tua.24 Dengan demikian pola asuh otoriter 

adalah cara mengasuh anak yang dilakukan orang tua 

dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-

batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak tanpa 

kompromi dan memperhitungkan keadaan anak, orang tua 

yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan 

anak hanyalah sebagai objek pelaksana. Jika anak-anaknya 

menentang atau membantah, maka ia tak segan-segan 

memberikan hukuman. 

 Pola asuh ini terjadi komunikasi satu arah. Orang 

tua yang memberikan tugas dan menentukan berbagai 

aturan tanpa memperhitungkan keadaan dan keinginan 

anak. Perintah yang diberikan berorientasi pada sikap keras 

orang tua. Karena menurut orang tua tanpa sikap keras 

tersebut anak tidak akan melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. Jadi anak melakukan perintah orang tua 

                                                           
23

Syahrulloh, “Peran Orang Tua Asuh Dalam Meningkatkan Disiplin Anak di 
Asuhan Keluarga Darul Farhi Kampung Masjid Desa Lendang Nangka Kecamatan 
Masbagik Tahun 2010”, (Skripsi, IAIN Mataram, 2011), hlm. 14-17. 

24
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua, hlm. 68. 
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karena takut, bukan karena suatu kesadaran bahwa apa 

yang dikerjakannya akan bermanfaat bagi kehidupannya 

kelak. Disini perkembangan anak semata-mata ditentukan 

oleh orang tua. Sifat pribadi anak yang mendapatkan 

perlakuan otoriter biasanya suka menyendiri, mengalami 

kemunduran kematangan, ragu-ragu di dalam tindakan, 

serta lambat berinisiatif.  

 Anak yang dibesarkan di rumah yang bernuansa 

otoriter akan menjadi kurang kreatif. Larangan dan 

hukuman orang tua akan menekan daya kreatifitas anak 

yang sedang berkembang, anak tidak berani mencoba, dan 

ia tidak berani mengembangkan kemampuan untuk 

melakukan sesuatu karena tidak mendapat kesempatan 

mencoba. Anak juga akan takut mengemukakan 

pendapatnya, karena merasa tidak dapat mengimbangi 

teman-temannya dalam segala hal, sehingga anak menjadi 

pasif dalam pergaulan. Pada akhirnya anak mempunyai 

sifat rendah diri dan kehilangan kepercayaan dirinya. 

 Pola asuh otoriter menimbulkan permusuhan, 

agresif, dan sekaligus prilaku submisif (bersikap patuh). 

Tampak lebih banyak ketergantungan dan kurang 

kemandirian, disamping adanya kekecewaan yang 

tersembunyi. 

 Keuntungan tipe otoriter adalah anak selalu taat 

perintah, sedangkan kelemahannya adalah kehidupan anak 

menjadi statis, hanya menunggu perintah, kurang kreatif, 

pasif, miskin inisiatif, tidak percaya diri, dan sebagainya. 

 Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai 

berikut: 

a) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan dan tidak 

boleh membantah. 

b) Cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan 

kemudian menghukumnya. 

c) Cenderung memberikan perintah dan larangan kepada 

anak. 
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d) Jika terdapat perbedaan pendapat, maka anak dianggap 

pembangkang. 

e) Cenderung memaksakan kedisiplinan. 

f) Cenderung memaksakan segala sesuatu untuk anak dan 

anak hanya sebagai pelaksana. 

g) Tidak ada komunikasi.25 

2) Demokratis  

 Pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh 

yang memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, 

namun kebebasan itu tidak mutlak dan dengan bimbingan 

yang penuh pengertian antara orang tua dan anak tanpa 

melewati batasan aturan yang ditetapkan orang tua. Secara 

umum pola asuh demokratis dipandang paling memadai 

untuk diterapkan terhadap para remaja dan anggota 

keluarga lainnya. Pola asuh ini mengajarkan remaja bahwa 

hak dan kewajiban setiap individu harus dihormati 

sebagaimana mestinya.26 

 Pola asuh demokratis menampilkan pemimpin yang 

mendorong dan membantu anggota keluarga untuk 

membicarakan dan memutuskan semua kebijakan.27 

Dengan pola asuh ini, anak akan mampu mengembangkan 

kontrol terhadap prilakunya sendiri dengan hal-hal yang 

dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini mendorong anak 

untuk mampu berdiri sendiri. Daya kreatifnya berkembang 

baik karena orang tua selalu merangsang anaknya untuk 

mampu berinisiatif. Pendapat Form seperti yang dikutip 

Abu Ahmadi, bahwa anak yang dibesarkan dalam keluarga 

yang bernuansa demokratis, perkembangannya lebih luwes 

dan dapat menerima kekuasaan secara rasional. Sebaliknya 

anak yang dibesarkan dalam keluarga yang bernuansa 
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otoriter, memandang kekuasaan sebagai sesuatu yang 

harus ditakuti dan bersifat magi (rahasia). Ini mungkin 

menimbulkan sikap tunduk secara membuta kepada 

kekuasaan, atau justru sikap menentang kekuasaan. 

 Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis adalah 

sebagai berikut: 

a) Menentukan peraturan dan disiplin dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan alasan-alasan 

yang dapat diterima, dipahami dan dimengerti oleh 

anak. 

b) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang 

perlu dipertahankan dan yang tidak baik agar 

ditinggalkan. 

c) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian. 

d) Dapat menciptakan keharmonisan. 

e) Dapat menciptakan suasana komunikatif.28 

3) Laissez Faire 

 Kata laissez faire berasal dari bahasa prancis yang 

berarti membiarkan (leave alone). Dalam istilah 

pendidikan, laissez faire adalah suatu sistem dimana 

pendidik menganut kebijaksanaan non interenference 

(tidak turut campur). Pola asuh ini ditandai dengan adanya 

kebebasan tanpa batas pada anak untuk berprilaku sesuai 

dengan keinginannya sendiri. Orang tua tidak pernah 

memberi aturan dan pengarahan kepada anak. Semua 

keputusan diserahkan kepada anak tanpa pertimbangan 

orang tua. Anak tidak tau apakah prilakunya benar atau 

salah karena orang tua tidak pernah membenarkan ataupun 

menyalahkan anak. Akibatnya anak akan berprilaku sesuai 

dengan keinginannya sendiri, tidak peduli apakah hal itu 

sesuai dengan norma masyarakat atau tidak. 

 Tipe pola asuh ini cenderung liberal, membuat 

orang tua bersifat pasif dan tidak ada inisiatif, karena orang 
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tua tidak terlibat langsung dalam kegiatan anak. Orang tua 

seolah-olah hanya bertindak sebagai penontong, meskipun 

ia berada di tengah-tengah anak-anaknya dalam keluarga.29 

Pada pola asuh ini anak dipandang sebagai makhluk hidup 

yang berpribadi bebas. Anak adalah subyek yang dapat 

bertindak dan berbuat menurut hati nuraninya. Orang tua 

membiarkan anaknya mencari dan menentukan sendiri apa 

yang diiginkannya. Kebebasan sepenuhnya diberikan 

kepada anak. Orang tua seperti ini cenderung kurang 

perhatian dan acuh tak acuh terhadap anaknya. Polaasuh 

ini membuahkan anak-anak nakal, manja, lemah, 

ergantung dan bersifat kekanak-kanakan secara emosional. 

 Adapun yang termasuk pola asuh laissez faire 

adalah sebagai berikut: 

a) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor 

dan membimbingnya. 

b) Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan masa 

bodoh. 

c) Mengutamakan kebutuhan material saja. 

d) Membiarkan apa saja yang dilakukan anak (terlalu 

memberikan kebebasan) untuk mengatur diri sendiri 

tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-norma yang 

digariskan orang tua. 

e) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat.  

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 

 Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam pengasuhan 

seseorang yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal adalah lingkungan sosial dan lingkungan fisik serta 

lingkungan kerja orang tua, sedangkan faktor internal adalah 

model pola pengasuhan yng pernah didapat sebelumnya. 

Secara lebih lanjut pembahasan faktor-faktor yang ikut 

berpengaruh dalam pola pengasuhan orang tua adalah: 

1) Lingkungan sosial fisik tempat dimana keluarga tinggal. 

Apabila suatu keluarga tinggal dilingkungan mayoritas 
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penduduknya berpendidikan rendah serta tingkat sopan 

santun yang rendah, maka anak akan dengan mudah ikut 

terpengaruh. 

2) Model pola pengasuhan yang didapat oleh orang tua 

sebelumnya, kebanyakan dari orang tua menerapkan pola 

pengasuhan kepada anak berdasarkan pola pengasuhan 

yang mereka dapatkan sebelumnya. Hal ini diperkuat 

apabila mereka memandang pola asuh yang pernah mereka 

dapatkan dipandang berhasil. 

3) Lingkungan kerja orang tua. Orang tua yang sibuk bekerja 

cenderung menyerahkan pengasuhan anak kepada orang 

terdekatnya atau bahkan kepada pembantunya. Oleh 

karena itu pola pengasuhan yang didapat anak sesuai 

dengan yang mengasuhnya. 

2. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

 Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam 

pertama yang telah berdiri di Indonesia dan telah berkembang 

khususnya di pulau jawa sekitar akhir abad ke-18 dan awal 

abad ke-19.30 Pesantren berasal dari kata pasantrian yang 

berarti asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji. 

Dalam pengertian yang umum digunakan pesantren adalah 

salah satu lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia yang 

di dalamnya terdapat pondok atau tempat tinggal, kiyai, santri, 

masjid dan kitab kuning.31 

 Istilah pondok berasal dari asrama-asrama para santri yang 

disebut pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, 

atau berasal dari bahasa arab fundug, yang berarti hotel atau 

asrama. Kata pesantren berasal dari kata santri, yang dengan 
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awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para 

santri.32 

 Pondok pesantren pada umumnya tergambarkan pada ciri 

khas yang biasanya dimiliki oleh pondok pesantren, yaitu 

adanya pengasuh pondok pesantren 

(kyai/ajengan/tuanguru/buya/tengku/ustadz), adanya masjid 

sebagai pusat kegiatan ibadah dan tempat belajar, adanya 

santri yang belajar, serta adanya asrama sebagai tempat tinggal 

santri. Disamping empat komponen tersebut, hampir setiap 

pesantren juga menggunakan kitab kuning (kitab klasik 

tentang ilmu-ilmu keislaman berbahasa arab yang disusun 

pada abad pertengahan) sebagai sumber kajian. 

 Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang berasal 

dari masyarakat dimana para santri hidup dalam satu 

lingkungan pondok yang sama dengan kyai dan ustadz untuk 

mempelajari pembelajaran tentang agama islam.  

b. Tujuan Pondok Pesantren 

 Tujuan umum pesantren adalah membina warga Negara 

agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran 

agama islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 

semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang 

yang berguna bagi agama, masyarakat dan Negara. 

 Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut:33 

1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi 

seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan 

sehat lahir batin sebagai warga Negara yang berpancasila. 

2) Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim selaku 

kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, 

tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah 

islam secara utuh dan dinamis. 
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3) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar melahirkan 

manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun 

dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan 

bangsa dan Negara. 

4) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenagayang cakap 

dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 

pembangunan mental-spiritual. 

5) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka 

usaha pembangunan masyarakat bangsa. 

c. Fungsi Pendidikan Pondok Pesantren  

  Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang fokus pada 

bidang agama (tafaqquh fi al-din). Hal serupa juga 

dikemukakan oleh mantan menteri agama RI Tholkhah Hasan, 

beliau menyatakan bahwa pesantren seharusnya memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut:34 

1) Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mentransfer 

ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai islam 

(Islamic values). 

2) Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan 

kontrol sosial. 

3) Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan 

rekayasa sosial (social engineering) atau perkembangan 

masyarakat (community development). 

d. Elemen-Elemen Pondok Pesantren 

  Elemen-elemen pondok pesantren adalah sesuatu yang khas 

dari pesantren dan tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan 

lain. Adapun elemen-elemen yang dimiliki oleh pondok 

pesantren adalah: 

1) Pondok 

 Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan islam tradisional dimana para siswa/santri 
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tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang 

(guru) yang lebih dikenal dengan sebutan kyai (tuan guru). 

Asrama untuk para siswa tersebut berada dalam kompleks 

pesantren dimana kyai yang menyediakan sebuah masjid 

sebagai tempat ibadah, ruang untuk belajardan kegiatan 

keagamaan lainnya.komplek pesantren biasanya dikelilingi 

tembok untuk dapat mengawasi keluar masuk santri sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 Ada 3 alasan mengapa pesantren harus 

menyediakan asrama bagi santrinya: 

a) Karena para santri harus meninggalkan kampong 

halamannya dalam waktu yang lama untuk dapat 

menggali ilmu dari kyai. 

b) Letak pesantren biasanya berada di pedesaan dimana 

tidak tersedia perumahan yang cukup untuk dapat 

menampung santri, dengan demikian dibutuhkan suatu 

asrama khusus bagi santri. 

c) Adanya sikap timbal balik antara santri dan kyai, yang 

menimbulkan keakraban dan perasaan tanggung jawab 

di pihak kyai untuk dapat menyediakan tempat tinggal 

bagi santrinya. Dari sisi santri tumbuh pengabdian 

kepada kyai sehingga para kyai memperoleh imbalan 

dari santri sebagai sumber tenaga bagi kepentingan 

pesantren dan keluarga kyai.35 

2) Masjid 

 Masjid merupakan elemen yang tidak dapat 

dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat 

paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam 

praktik sholat lima waktu, khutbah dan sholat berjamaah, 

dan pengajaran kitab-kitab islam klasik dan kegiatan 

pesantren lainnya. 

3) Pengajaran kitab kuning klasik 

Pada masa lalu pengajaran kitab-kitab islam klasik 

terutama karangan-karangan ulama yang menganut faham 
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syafiyah, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang 

diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama dari 

pengajaran ini untuk mendidik calon ulama. Pada masa 

sekarang, kebanyakan pesantren telah memasukkan 

pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian 

penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran 

kitab-kitab klasik tetap diberikan sebagai upaya 

meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon 

ulama. 

e. Peran Pondok Pesantren 

  Menurut Azra dikutip dari bukunya yang berjudul Esai-

Esai Intelektual Muslim Pendidikan Islam menyebutkan 

bahwa peran pesantren adalah sebagai berikut:36  

1) Transmisi ilmu pengetahuan islam, 

2) Pemelihara tradisi islam,  

3) pembinaan calon ulama. 

  Sedangkan menurut Mastuhu dikutip dari tulisan Irfan 

Fathurrahman, pesantren memiliki tiga fungsi utama yaitu:37 

1) pesantren sebagai lembaga pendidikan 

2) Pesantren sebagai lembaga sosial 

3) Pesantren sebagai lembaga penyiaran agama (dakwah) 

  Peran pesantren secara luas meliputi pesantren sebagai 

lembaga pendidikan yaitu sebagai fasilitator yang memberikan 

dan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung agar 

berlangsungnya pendidikan agama bagi para santri. Sedangkan 

peran pesantren sebagai lembaga sosial adalah mengajarkan 

para santri menjadi pribadi yang baik dalam berhubungan 

dengan sesama umat manusia, hidup rukun dengan santri lain, 

ustadz dan ustadzah dan pengurus pondok. Dan peran 

pesantren sebagai lembaga dakwah adalah pesantren tidak 
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hanya sebagai tempat untuk belajar ilmu agama saja, tetapi 

juga sebagai tempat menyiarkan ajaran agama islam. 

3. Santri  

a. Pengertian Santri 

 Mengenai asal usul kata santri terdapat dua pendapat yang 

dapat dijadikan acuan. Pertama, adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa santri itu berasal dari perkataan sastri, 

sebuah bahasa dari sansekerta, yang artinya melek huruf. 

Kedua, adalah pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 

santri sesungguhnya berasal dari bahasa jawa, persisnya dari 

kata cantrik, yang artinya seseorang yang selalu mengikuti 

seorang guru kemana guru ini menetap pergi. Tentunya 

dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu 

keahlian.38 

b. Jenis-Jenis Santri 

1) Santri Mukim 

 Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari 

daerah yang jauh dan menetap di pondok pesantren. Santri 

mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut 

biasanya merupakan satu kelompok santri yang memegang 

tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-

hari, mereka juga memikul tanggung jawab mengajar 

santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 

2) Santri Kalong 

 Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari 

desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak 

menetap dalam dalam pesantren. Untuk mengikuti 

pelajaran di pesantren mereka pulang pergi dari rumah 

masing-masing. 

c. Santri Putri Sebagai Remaja 

 Masa remaja berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi 

wanita. Remaja yang dalam bahasa aslinya adalah adolescence 

yang artinya tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan. Harlock mengatakan istilah adolescence 
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sesungguhnya memiliki arti yang lebih luas mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Remaja 

sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas, mereka sudah 

tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat 

diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang 

dewasa. Remaja ada di antara anak-anak dan orang dewasa. 

Oleh karena itu remaja seringkali dikenal dengan fase mencari 

jati diri.39 

 Salah satu tugas perkembangan remaja yang tersulit adalah 

yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus 

menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan 

keluarga dan sekolah.40 Penyesuaian pribadi dan sosial remaja 

sangat dipengaruhi oleh teman sebaya karena teman sebaya 

merupakan lingkungan sosial pertama dimana remaja belajar 

untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu 

kelompok yang baru, memiliki ciri, norma, dan kebiasaan 

yang jauh berbeda dengan di lingkungan keluarganya.  

 Pengaruh yang sangat kuat dari teman sebayanya, dilihat 

dari berubahnya tingkah laku sebagai salah satu penyesuaian. 

Akibatnya penerimaan dan penolakan teman sepergaulan serta 

akibat-akibat yang ditimbulkannya merupakan hal yang sangat 

penting karena menciptakan prilaku dan bentuk-bentuk 

tingkah laku yang dibawanya dalam masa dewasa.41 

4. Kecerdasan Sosial 

a. Pengertian Kecerdasan Sosial 

 Kecerdasan sosial atau dengan kata lain disebut 

interpersonal intelligences dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan membaca tanda dan isyarat sosial, berkomunikasi 
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secara verbal dan non-verbal serta mampu menyesuaikan gaya 

komunikasi secara tepat.42  

 Menurut Gardner dalam Manullang mengemukakan bahwa 

kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang untuk peka 

terhadap perasaan orang lain, cenderung untuk berinteraksi 

serta memahami orang lain, sehingga mudah dalam 

bersosialisasi.43 Sedangkan Edward Thorndike dalam buku 

Goleman merumuskan kecerdasan sosial sebagai kemampuan 

memahami dan mengelola orang lain.44 

 Secara umum kecerdasan sosial merupakan kemampuan 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

serta orang lain di dalamnya baik dengan menggunakan bahasa 

tubuh maupun lisan. Kecerdasan sosial biasanya berhubungan 

dengan konsep interaksi sosial. Seseorang yang memiliki 

kecerdasan sosial cenderung berada dalam kelompok 

ekstrovert yang sangat peka terhadap perasaan orang lain di 

sekelilingnya, mereka yang memeiliki kecerdasan sosial akan 

sangat mudah untuk bekerjasama dalam sebuah tim dan 

kelompok tertentu.  

 Kecerdasan sosial sering dikaitkan dengan komunikasi dan 

keterampilan interpersonal. Komunikasi interpersonal yaitu 

bentuk komunikasi yang terjadi antara dua orang yang saling 

bergantung antara yang satu dengan yang lainnya untuk 

membgi pengalaman, sedangkan keterampilan interpersonal 

yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan interaksi 

dalam lingkungan sosial. 

b. Komponen-Komponen Kecerdasan Sosial 

 Kecerdasan sosial ditekankan pada empat komponen 

penting yang perlu digunakan dalam membangun komunikasi 

diantaranya seperti membaca isyarat sosial, memberikan 
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empati, mengontrol emosi, mengekspresikan emosi pada 

tempatnya.45 

 Memperhatikan secara penuh tentang tata cara orang lain 

berkomunikasi, dapat memahami komunikasi yang digunakan 

dalam melakukan interaksi baik yang verbal maupun non-

verbal, memerhatikan keberlangsungan komunikasi yang 

berjalan baik maupun berjalan tidak baik, serta factor 

penyebabnya. 

 Seseorang yang memiliki kecerdasan sosial akan mencoba 

memberi posisi pada diri untuk masuk ke dalam perspektif 

orang lain saat berdiskusi dan ingin berkolaborasi dengan 

orang tersebut, membuat suatu keputusan dalam 

menyelesaikan suatu konflik, memberi pertanyaan untuk 

mengetahui keinginan orang lain dalam situasi tertentu.  

Kemudian memberi perbandingan antara keinginan kita 

dengan keinginan orang tersebut yang selanjutnya dicari 

kesamaan yang dapat dikompromikan. 

 Apabila suasana dirasa sedikit panas atau tegang dalam 

sebuah forum alangkah lebih baiknya untuk mengolah dan 

mendinginkan suasana setelah situasi dirasa cukup kondusif, 

kemudian mengulas kembali topik yang telah dibicarakan 

dengan situasi yang lebih baik dan pada akhirnya akan tercapai 

hasil yang positif dalam sebuah kerjasama. 

 Mengetahui saat-saat untuk mengungkapkan perasaannya 

dan hubungan emosional mempelajari cara untuk membagi 

senyum, mengungkapkan pembicaraan yang hangat, 

memberikan pujian, mencari hal-hal yang disukai orang lain, 

serta mengungkapkan secara verbal pikiran positif. 

c. Cara Mengembangkan Kecerdasan Sosial 

 Pengembangan kecerdasan sosial dapat ditempuh melalui 

lima kemampuan penting diantaranya: 
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1) Kesadaran situasional 

 Kesadaran situasional adalah kemampuan seseorang 

yang peka terhadap perasaan, kebutuhan, dan hak orang 

lain. Kemampuan ini juga dapat memahami orang lain 

disekelilingnya. 

2) Kemampuan membawa diri 

 Kemampuan membawa diri adalah cara seseorang 

berpenampilan, memberi sapaan, dan berbicara, bahasa 

tubuh ketika berbicara, dan memberi respon terhadap cerita 

orang lain saat berbicara, serta cara duduk bahkan cara 

berjalan. 

3) Autentisitas  

 Autentisitas adalah kebenaran dari kepribadian 

seseorang sehingga mudah untuk dikenali oleh orang lain. 

Kepribadian ini meliputi sikap dan sifat yang dapat 

menunjukkan kepribadian yang tulus, dapat dipercaya, dan 

sejujur-jujurnya.  

4) Kejelasan 

 Kemampuan seseorang dalam menyampaikan suatu 

ide atau gagasan secara jelas sehingga orang lain dapat 

memahami dengan baik. Dalam hal ini seseorang yang 

memiliki kecerdasan sosial tidak menyukai hal-hal yang 

berbelit dan bertele-tele, sesuatu yang dikomunikasikan 

harus langsung merujuk pada topik pembicaraan. 

5) Empati  

 Empati adalah kondisi mental seseorang yang dapat 

membuat orang lain merasa dimengerti dan terdapat 

kesamaan rasa dengan orang lain.46 Empati merupakan 

suatu aktivitas untuk memahami apa yang sedang 

difikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa yang 

difikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan (observer, 
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perceiver) terhadap kondisi yang sedang dialami orang lain, 

tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol dirinya.47 

d. Ciri-Ciri Individu Memiliki Kecerdasan Sosial 

  Seseorang yang memiliki kecerdasan sosial dapat 

diidentifikasi dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Terikat dengan orang tua dan saling berinteraksi dengan 

orang lain. 

 Adanya komunikasi yang baik akan memberikan 

efek keterbiasaan terhadap seseorang ketika berkomunikasi 

dengan orang lain. Hal tersebut merupakan factor yang 

dapat menimbulkan keharmonisan dalam keluarga ataupun 

di tengah-tengah masyarakat. Komunikasi yang hangat 

dengan orang tua maupun orang lain merupakan salah satu 

pembentukan karakter intelektual seseorang yang berkaitan 

dengan kecerdasan sosial. 

2) Membentuk dan menjaga pengaruh sosial. 

 Sebagai makhluk sosial yang hidup di tengah-

tengah masyarakat pada saat ini, kita dihadapkan dengan 

era yang dikenal sebagai era 4.0, yang dimana pada era ini 

perkembangan teknologi sangat cepat yang dapat 

menimbulkan pengaruh terhadap sudut pandang maupun 

pola piker seseorang. Hal itu tentu akan menimbulkan 

pengaruh sosial yang dapat berdampak terhadap kehidupan 

sosial baik itu dampak positif ataupun dampak negatif. Hal 

ini tentu akan menjadi masalah eksternal yang harus 

disaring agar tidak terlalu menimbulkan dampak negatif.  

Maka dari itu seseorang yang mampu memahami era saat 

ini dapat mengontrol pengaruh sosial dan dapat 

mengendalikan arus positif ataupun negatif akibat dari 

pengaruh sosial tersebut.  

3) Mengetahui dan menggunakan cara yang unik dalam 

menjalin pengaruh dengan orang lain. 
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 Orang yang mempunyai kecerdasan sosial 

mempunyai banyak cara dan unik dalam menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain tanpa membuat orang 

lain merasa tidak nyaman ketika berada di dekatnya. Orang 

yang memiliki kecerdasan sosial cenderung memiliki 

banyak teman dan sahabat karena dia selalu memberikan 

respon positif kepada orang-orang yang ada di sekitarnya 

tanpa memandang latar belakang sosial seseorang. 

Kecerdasan sosial yang dimiliki seseorang akan 

mempengaruhi kesadaran seseorang yang akan mengontrol 

tindakan seseorang yang patut untuk dilakukan atau respon 

kepada orang lain. 

4) Mampu merasakan perasaan, pikiran, motivasi, dan tingkah 

laku orang lain. 

 Kecerdasan sosial seseorang meningkatkan 

kesadarannya sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain, dan akan lebih merasa bahwa 

dirinya adalah bagian dari orang lain. Dengan kecerdasan 

sosial yang dimiliki seseorang meningkatkan kepekaannya 

terhadap lingkungan sekitar sehingga orang tersebut mudah 

diajak bekerjasama karena cepat merespon perasaan orang 

lain dan merasa memiliki perasaan dan naluri yang kuat 

dalam bersosialisasi. 

5) Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima 

peran dalam bentuk usaha bersama. 

 Dengan modal kemampuan melakukan pendekatan 

kepada orang lain baik orang yang memiliki kecerdasan 

sosial cenderung berpartisipasi dalam kegiatan yang 

bersifat team atau kerjasama. Dengan kecerdasan sosial 

seseorang dapat mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan apa yang diinginkan oleh orang tersebut. 

6) Mampu mempengaruhi pendapat orang lain dan perbuatan 

orang lain. 

 Kecerdasan sosial merupakan salah satu soft skill 

yang perlu diperhatikan oleh seseorang. Dengan kecerdasan 

sosial ini kita mampu mendominasi argumen-argumen yang 
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dilontarkan oleh orang lain. Orang yang memiliki 

kecerdasan sosial skill komunikasinya cukup baik dan jelas, 

baik itu menggunakan lisan mapun bahasa tubuh, sehingga 

orang yang mendengarkannya cepat paham dan mencerna 

apa yang disampaikannya. Hal tersebut bisa kita temui di 

sekeliling kita seperti para tokoh-tokoh yang ada di 

lingkungan sekitar seperti tokoh agama, tokoh masyarakat 

dan lain sebagainya.  

7) Mampu memahami dan berkomunikasi secara efektif baik 

secara verbal dan non-verbal. 

 Kecerdasan sosial cenderung meningkatkan rasa 

empati seseorang sehingga dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan lingkungannya baik itu lingkungan baru. Orang 

tersebut akan dengan cepat memahami dan menyimpulkan 

isu-isu maupun permasalahan yang terjadi sehingga ia bisa 

menerimanya dengan hati yang lapang. 

8) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

memberikan umpan balik secara positif kepada orang lain. 

 Orang dengan kecerdasan sosial hidup dimanapun 

ia berada mampu dengan cepat beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar, dan juga orang yang memiliki 

kecerdasan sosial mampu menyesuaikan dirinya baik ketika 

bergaul mapun berkomunikasi. Orang tersebut senang 

bergaul dengan siapapun dan tidak memandang ras, suku, 

ataupun agama mereka, yang menimbulkan respon yang 

positif dari orang lain. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

  Pada penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian kualitatif 

karena data dan informasi dikumpulkan lebih banyak bersifat 

keterangan-keterangan yang bukan berbentuk angka.  

  Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu dan lebih banyak meneliti hal-hal 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.48 Metodologi 
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kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oarang dan 

prilaku yang diamati. Peneliti sebagai instrument kunci dan hasil 

dari metode penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.49 

  Jadi, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan yang menghadapkan peneliti langsung pada 

lingkungan alam objek, guna menggali dan memperoleh data-data 

deskriptif di lokasi penelitian dan untuk memahami dan 

mempelajari prilaku obyek dalam konteks lingkungannya 

sebagaimana yang ditunjukkannya. Peneliti juga diarahkan pada 

latar individu secara utuh dan mengharuskan peneliti terjun 

langsung mengikuti dan mengamati kegiatan obyek penelitian. 

  Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif untuk memperoleh 

keterangan-keterangan yang luas, mendalam dan tidak 

menggunakan perhitungan dengan angka-angka serta tidak 

memakai analisis statistik mengenai pola asuh Pondok Pesantren 

Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial santri putri Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Kehadiran Peneliti 

  Pada penelitian kualitatif kehadiran seorang peneliti mutlak 

hukumnya. Karena seorang peneliti dalam penelitian kualitatif 

merupakan instrument kunci (key instruments). Dalam penelitian 

kualitatif peneliti sebagai instrumen kunci maka peneliti harus 

berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti 

kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data.  

  Tujuan utama peneliti berada di lapangan adalah untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan yang berkenaan dengan 

masalah yang akan diteliti. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menciptakan hubungan yang akrab dengan informan yang menjadi 

sumber data, agar data yang diperoleh betul-betul valid.   

                                                           
49

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 



32 
 

  Berkenaan dengan hal itu maka yang dilakukan peneliti di 

lapangan meliputi: 

a. Melakukan observasi tentang obyek peneliti. 

b. Mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak yang 

terkait. 

c. Dokumentasi dari lokasi penelitian. 

3. Lokasi Penelitian  

  Adapun lokasi tempat dilaksanakannya penelitian ini di 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya, Desa Montong 

Are, Kec. Kediri, Lombok Barat. Adapun pemilihan lokasi 

penelitian, peneliti mempertimbangkan beberapa alasan: 

a. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti. 

b. Peneliti melihat santri-santri di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya sangat bersemangat dalam belajar dan 

berkegiatan. 

c. Para asatidz maupun santri tidak hanya berinteraksi di dalam 

lingkungan pondok saja, namun juga ikut aktif dalam kegiatan-

kegiatan kemasyarakatan yang ada disekitar pondok pesantren. 

4. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.50 Sumber data penelitian kualitatif adalah 

tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar 

dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau 

bendanya.  

  Sumber data atau subjek penelitian dalam penelitian kualitatif 

disebut dengan social situation yang terdiri atas tiga elemen yaitu: 

tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.51 

Dalam penelitian ini Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya adalah tempat penelitian, sedangkan pelaku dalam penelitian 

ini adalah segala elemen-elemen yang ada dalam pesantren seperti: 

santri, guru (ustadz/ustadzah), ketua pondok putrid, kyai (pengurus 

pesantren), dan lain-lain. Sedangkan aktivitas yang di maksud 
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adalah segala aktivitas atau kegiatan di lingkungan pondok 

pesantren yang menunjang dalam pengembangan kecerdasan sosial 

pada santri. Misalnya aktivitas keseharian dan prilaku santri baik 

individu maupun kelompok, hubungan sosial santri dengan guru, 

teman sebaya, orang asing dan lain-lain.   

  Agar penelitian kualitatif betul-betul berkualitas, data yang 

dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh dari 

sumber asli atau pelaku aktifitas seperti: santri, pengasuh 

pondok, guru dan lain-lain, yang berperan dalam membina 

pengembangan kecerdasan sosial para santri.  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang kedua 

atau ketiga dan bukan diperoleh secara langsung dari obyek 

yang diteliti seperti: dokumentasi dari buku-buku literature 

yang berkaitan dengan masalah yang di teliti.   

5. Prosedur Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data yang dibutuhkan pada penelitian ini, 

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

 Observasi merupakan suatu alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki.52 Observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam lain, seperti 

peristiwa-peristiwa, benda-benda, prilaku dan sikap baik 

secara individu atau kelompok. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi hal-hal 

sebagai berikut:  

1) Pola asuh yang diterapkan pengasuh pada masing-masing 

kegiatan yang terdapat di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya. 

2) Prilaku keseharian santri dalam berinteraksi sosial yang 

menunjukkan sikap empati santri putri Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya. 
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3) Kecerdasan sosial santri putri Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya.  

b. Metode Wawancara 

  Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka dengan menggunakan panduan wawancara 

(interview guide).53 Sedangkan Estenberg dalam buku 

Sugiyono mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.54 

  Adapun yang diwawancarai oleh peneliti di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya adalah: 

1) Pengasuh (ustadz dan ustadzah) Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya. 

2) Kyai Pondok  

3) Ketua pondok putri Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. 

4) Pengurus (mudabbir/mudabbirat) Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya. 

5) Santri putri Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. 

c. Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.55  

  Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa, 

metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan mendapatkan dokumen-dokumen dari subyek 

penelitian. Adapun data-data yang diperoleh dengan metode 

dokumentasi adalah: 

1) Profil Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya. 
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2) Aturan dan program kegiatan yang mendukung pola asuh 

pondok pesantren dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial (empati) santri putri Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. 

6. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga langkah 

dalam analisis data: 

a. Reduksi data (data reduction) 

 Reduksi data ialah proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi.56 Yang dimana reduksi data merupakan 

tahapan peneliti mengumpulkan data-data yang ditemukan di 

lapangan selama ia berada di tempat penelitian tersebut, 

mereduksi data adalah proses merangkum semua data yang 

ditemukan dari hasil catatan yang kompleks, rumit dan belum 

bermakna supaya bisa memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. 

b. Penyajian data (data display)  

 Penyajian data merupakan tahapan kedua yang harus 

dilakukan oleh peneliti  dalam menganalisis data dengan 

menggunakan pendkatan kualitatif. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah memaparkan data berdasarkan hasil 

dari reduksi yang dilakukan dan disajikan dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif. Namun dalam penyajian data tidak hanya 

menggunakan teks naratif. 

 Dengan penyajian data seperti penjelasan di atas akan 

memudahkan peneliti dalam memahami alur penelitiannya 

karena sudah tersusun dan teroganisir secara rapi dan teratur. 
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c. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 

 Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, maka tahap 

yang ketiga atau tahapan yang terakhir dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan atau verifikasi kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi temuan 

baruyang didukung berdasarkan hasil reduksi dan penyajian 

data secara kredibel. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

  Pengecekan keabsahan data merupakan langkah selanjutnya 

setelah menganalisis data hasil penelitian. Tahapan ini adalah 

untuk memastikan kembali tentang data yang diperoleh apakah 

sudah benar-benar valid atau tidak, maka untuk melakukan 

pengecekan keabsahan data tersebut ada beberapa tahapan yang 

harus dilalui yaitu: 

a. Perpanjangan pengamatan 

  Perpanjangan pengamatan merupakan pengamatan kembali 

ke lapangan setelah mendapatkan data pada pengamatan awal. 

Perpanjangan pengamatan ini bertujuan untuk membangun 

hubungan yang lebih akrab dengan narasumber, dengan begitu 

peneliti lebih yakin bahwa data yang telah ia peroleh benar-

benar valid. Pada tahapan ini peneliti kembali lagi ke lapangan 

untuk melakukan pengamatan dan wawancara dengan 

narasumber, setelah mendapatkan kembali data yang dicari lalu 

dicek dan dibandingkan dengan hasil pengamatan awal, lalu 

jika hasilnya sama maka data tersebut benar-benar valid dan 

bisa dipertanggung jawabkan. Pada tahapan ini peneliti harus 

berada di lapangan sampai tercapainya kejenuhan 

pengumpulan data.57 

b. Meningkatkan ketekunan 

 Pada tahapan ini peneliti diarahkan untuk melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, 

dengan begitu kepastian data dan urutan peristiwa yang akan 

direkam dapat terekam secara pasti dan sistematis. Sebagai 
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instrumen penelitian peneliti harus meningkatkan 

ketekunannya dalam melakukan pengamatan di lapangan, 

dengan begitu peneliti dapat melakukan pengecekan terhadap 

data yang di dapatkan apakah benar valid atau tidak.58 

c. Triangulasi     

 Triangulasi merupakan tahapan terakhir dalam proses 

pengujian kredibilitas data atau pengecekan keabsahan data, 

triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 

sumber.59 Adapun triangulasi yang dilakukan peneliti agar data 

tersebut valid, antara lain yaitu: 

1) Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber merupakan pengecekan data 

yang telah didapatkan dari berbagai sumber. Yaitu dengan 

membandingkan data hasil wawancara dengan 

ustadz/ustadzah, santri, pengurus, dan dengan 

membandingkan dokumentasi satu dengan yang lainnya. 

Jadi dalam triangulasi ini peneliti menjadikan pembina 

pondok, para dewan asatidz/asatidzah, dan para santri 

sebagai sumber wawancara.60 

2) Triangulasi teknik 

 Pada triangulasi teknik ini untuk mengecek 

kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. Misalkan data didapatkan dengan cara wawancara, 

maka dicek dengan melalui observasi, dokumentasi, 

ataupun kuesioner. Apabila setelah dilakukannya 

triangulasi teknik terdapat data yang beda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

atau yang bersangkutan, untuk memastikan mana data yang 

dianggap benar.61 Dengan menggunakan teknik triangulasi 

di harapkan peneliti dapat lebih memahami data yang di 

                                                           
58 Ibid, hlm. 329. 
59 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Hlm.273-274. 
60 Ibid, hlm. 274. 
61 ibid 
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teliti dan mendapakan kesimpulan yang mutlak dan jelas 

dari apa yang telah diteliti.  

H. Sistematika Pembahasan 

  Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 

perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. 

  Berdasarkan pedoman penulisan skripsi Universitas Islam 

Negeri Mataram Tahun 2022, sistematika pembahasan skripsi melalui 

pendekatan penelitian kualitatif terdiri atas IV BAB yaitu:62 

  BAB I: merupakan bagian pendahuluan, di dalamnya berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 

lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

  BAB II: mengenai paparan data, temuan, dan pembahasan. 

Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan untuk 

mengetahui karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti dengan topik sesuai dalam pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti lakukan dan peneliti amati dalam proses 

penelitian. temuan penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang 

diperoleh dalam pengumpulan data di lapangan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

  BAB III: pembahasan tentang paparan data, temuan dan 

pembahasan. Pada bagian ini diungkapkan seluruh data, temuan, dan 

pembahasan penelitian. 

  BAB IV: yakni penutup yang meliputi kesimpulan dan saran 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
62

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Mataram: UIN Mataram, 2022), 
hlm. 11 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi resmi dari pihak pondok pesantren, maka peneliti 

memperoleh data sebagai berikut: 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

merupakan salah satu pondok pesantren diantara sekian pondok 

pesantren di kecamatan Kediri kabupaten Lombok barat. Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya ini berdiri pada tahun 

1990 yang didirikan oleh TGH. Muhammad Khulaifi Maksum 

(alm). Pondok pesantren ini berdiri di tengah permukiman warga 

yang berada di Dusun Sama Jaya Desa Montong Are Kec. Kediri 

Kab. Lombok Barat Prov. Nusa Tenggara Barat. Yang dimana 

awal mulanya Pendiri Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya menuntut ilmu dan mengabdi di Pondok Pesantren 

Islahuddin-Kediri. Karena memang pondok pesantren Islahuddin 

ini merupakan pondok pesantren yang sudah banyak mencetak 

alumni tuan guru yang mampu membangun sebuah pondok 

pesantren sendiri.   

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

merupakan salah satu pondok pesantren yang menaungi lima 

lembaga pendidikan baik formal dan informal, yakni dari tingkat 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT), dan 

Madrasah Aliyah (MA) yang merupakan lembaga pendidikan 

formal. Sedangkan lembaga pendidikan informal yakni Diniyah 

Al-Khulaifiyah (DA), Lembaga Panti Aasuhan (LPA) dan Pondok 

Pesantren (PONTREN).63 

 
                                                           

63
 Profil Ypp Al-Islahul Ma’arif, Dokumentasi, dikutip Tanggal 10 Maret 2023. 
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2. Profil Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya 

a. Nama  : Ypp Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

b. Pendiri   : TGH. Muhammad Khulaifi Maksum (alm) 

  : TGH. Muhammad Thahir 

  : TGH. Ahmad Solahuddin 

c. Alamat  

Jalan                      : TGH. Mustafa Al-Khalidy Sama     Jaya 

Desa/Lurah : Montong Are 

Kecamatan : Kediri 

Kab/Kota  : Lombok Barat 

Provinsi  : Nusa Tenggara Barat 

d. Tahun Berdiri : 1990 

e. Luas Tanah : 2.386 dan 8.615 M2. 

f. Tahun Beroperasi  : 12 Juni 2003, No. Akta Yayasan 12 

g. Kepemilikan Tanah: Milik Sendiri (Milik Yayasan) 64 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya 

a. Visi  

1) Menjadi lembaga yang kuat dalam memberi pendidikan 

Agama yang bermanhajj Ahlussunah Wa Aljama’ah  

2) Mencetak Hafidz yang bersanad  

3) Mencetak generasi yang Berakhlak Mulia, berdedikasi 

tinggi bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan proses pendidikan yang Hafal Al-

Qur’an. 

2) Menyelenggarakan proses pendidikan yang berciri khas 

islam dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3) Meningkatkan SDM yang berkualitas, sehingga mampu 

menciptakan suasana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

yang kondusif. 

                                                           
64 Profil Ypp Al-Islahul Ma’arif,  Dokumentasi, dikutip Tanggal 10 Maret 2023. 
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4) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan yang 

relevan, keterampilan yang memadai dan atau karakter 

yang dapat diandalkan. 65 

4. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya 

Sebuah lembaga atau organisasi memerlukan struktur 

organisasi. Struktur organisasi berfungsi sebagai bagan yang 

menjelaskan alur pengorganisasian suatu organisasi. Adapun 

struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya adalah seperti gambar yang tertera di awah ini. 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya Tahun Pelajaran 2022/2023.66 

 

 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                           
65 Ibid.  
66 Struktur Kepengurusan Pondok, Dokumentasi, dikutip Tanggal 10 Maret 

2023. 
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5. Keadaan santri di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya 

Keadaan santri angkatan 2022/2023 tentunya sangat 

bervariasi. Beberapa orang menunjukkan sikap yang ramah, suka 

bergaul dengan semua temannya walaupun berada di lokal (kamar) 

yang berbeda, disiplin, dan ada juga yang menunjukkan sikap 

sebaliknya. Hal ini menandakan bahwa mereka memiliki 

kecerdasan sosial yang berbeda.  

Santri merupakan elemen terpenting dari sebuah lembaga 

pendidikan. Karena santri merupakan tolak ukur keberhasilan 

sebuah pondok pesantren dalam mendidik dan mengajar, dan santri 

juga menjadi sebuah gambaran keadaan pondok pesantren kepada 

masyarakat dalam memberikan penilaian terhadap pondok 

pesantren.  

Santriwan/santriwati di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya berasal dari berbagai daerah yang ada di 

Lombok dan bahkan sekarang sudah ada yang berasal dari luar 

Lombok.  

Adapun keadaan santriwan/santriwati pada tahun pelajaran 

2022/2023 ini jumlah para santri 138 orang, 68 santriwan dan 70 

santriwati/santri putri. Dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

 Daftar Jumlah Santri Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama 

Jaya.67 

 

No  Kelas  Jumlah Santri Jumlah Kelas 

1. VII 29 1 

2. VIII 36 1 

3. IX 21 1 

4. X 25 1 

5. XI 12 1 

6. XII 13 1 

 Jumlah 138 6 

                                                           
67 Data Santri TA 2022/2023, Dokumentasi, dikutip Tanggal 10 Maret 2023. 
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6. Keadaan pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

memiliki kompetensi dan kemampuan yang mumpuni, sehingga 

dapat membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para 

santri. Pengasuh berperan membantu dan mendukung semua 

kegiatan yang dilakukan oleh para santri yang dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam berbagai bidang.  

Pengasuh (ketua pondok) pondok putri Al-Ishlahul Ma’arif 

Sama Jaya adalah Ustadzah Sholatiah dengan dibantu mudabbirah 

pondok yang terdiri dari santri putri senior yang mondok disana 

berjumlah 4 orang. Pengasuh, penasehat, dan santri putri tinggal di 

lingkungan yang sama.  

7. Keadaan sarana dan prasarana  

Adapun sarana dan prasarana di pondok pesantren al-ishlahul 

ma’arif sama jaya dapat dikatakan cukup memadai walaupun 

masih ada sebagian yang belum lengkap seperti tempat ibadah. 

Berikut adalah table sarana dan prasarana di pondok pesantren al-

ishlahul ma’arif sama jaya. 

 

Tabel 2.2 

Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya.68 

 

NO BANGUNAN JUMLAH KONDISI 

1. Gedung Madrasah Diniyah 1 Baik  

2. Gedung SMP IT 1 Baik 

3. Gedung Aliyah 1 Baik 

4. Ruang Kantor  3 Baik 

5. Gedung Lab IPA 1 Baik 

6. Aula  1 Baik 

7. Asrama Santri 4 Baik 

   8. Musholla  1 Baik 

9. Perpustakaan  1 Baik 

                                                           
68 Data Sarana Dan Prasarana, Dokumentasi, dikutip Tanggal 10 Maret 2023. 



44 
 

   Sarana dan prasarana pondok pesantren al-ishlahul ma’arif 

sama jaya sudah terbilang cukup lengkap apabila dilihat dari tabel 

di atas. Dan dari hasil pengamatan peneliti, sarana dan prasarana 

yang dimiliki cukup memadai untuk sebuah lembaga pendidikan 

swasta. Dengan tersedianya sarana dan prasarana tersebut akan 

dapat menjadi penunjang lancarnya kegiatan dan proses 

pembelajaran para santri. 

B. Pola Asuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Santri Putri 

Pola asuh yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya secara garis besar menggunakan pola asuh 

demokratis dan juga otoriter. Pada pengasuhan yang digunakan 

tersebut dapat diidentifikasi dengan melihat prilaku dan kebiasaan 

pengasuh terhadap santrinya baik itu dalam pembelajaran agama 

maupun di lingkungan pondok pesantren, diantaranya yaitu: 

1. Dukungan pengasuh terhadap santri 

Dukungan yang baik terhadap santri merupakan salah satu 

ciri dari pola pengasuhan demokratis. Dukungan yang diberikan 

pengasuh terhadap santrinya akan memberikan dampak positif 

terhadap santri, yaitu dengan adanya rasa percaya diri untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Banyak 

cara yang dapat dilakukan oleh pengasuh untuk memberikan 

dukungan terhadap santri, salah satunya ialah memberikan 

pengarahan terhadap akibat dari apa yang dilakukan oleh santri dan 

memberinya penghargaan ketika melakukan hal positif, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, bahwa: 

 “saya memberikan dukungan terhadap santri-santri selama 

dalam hal yang positif, dengan cara memberikan 

pengarahan terhadap apa yang dilakukan. Jika santri 
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memperoleh prestasi saya memberikan pujian, dan 

menyemangati agar mendapat prestasi yang lebih bagus.”69 

Cara lain yang bisa diterapkan pengasuh dalam 

memberikan dukungan terhadap anak adalah dengan memberikan 

kebebasan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan keinginannya, 

namun pengasuh tetap memberikan pengawasan. Sebagaimana 

yang diungkapkan Mariani, bahwa: 

”Pengasuh sangat memberi dukungan sekali, melalui 

motivasi-motivasi dan juga dukungan secara materi. Diberi 

pujian dan semangat. Tidak membatasi jadi santri dibiarkan 

bereksplorasi dan dibimbing agar mengarah ke hal yang 

positif.”70 

Hal ini ditegaskan kembali oleh pengasuh, sebagaimana 

yang diungkapkan Ustadzah Sholatiah, bahwa: 

“saya memberikan dukungan terhadap apa yang santri 

lakukan, caranya memberikan kepercayaaan santri dan 

tetap dalam pengawasan dan bimbingan serta memberikan 

penghargaan. Jika santri memperoleh prestasi saya 

memberikan pujian dan terkadang memberikan hadiah.”71 

Berdasarkan responden, diketahui bahwa pengasuh 

memberikan dukungan terhadap santrinya dengan cara 

memberikan kebebasan terhadap santri untuk bertindak atau 

beraktivitas kedalam hal yang positif dan pengasuh tetap 

memberikan pengawasan dan pengarahan terhadap apa yang 

dilakukan santrinya. Ketika santri mendapat prestasi yang baik 

pengasuh memberikan penghargaan seperti memberi pujian dan 

motivasi bahkan hadiah agar santri tetap melakukan yang lebih 

positif. 

 

                                                           
69 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
70 Yuli Marlina (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
71

 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
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2. Batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri  

Didalam upaya pengasuhan santri, kedisplinan perlu 

diterapkan sedini mungkin terhadap santri, namun mendisiplinkan 

santri dengan memberi batasan dan tuntutan santri menggunakan 

tekanan termasuk pola pengasuhan otoriter yang akan memberikan 

dampak negatif terhadap santri, yaitu santri merasa terkekang dan 

tidak bisa mengembangkan diri. 

Di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

pengasuh memberikan batasan terhadap santri untuk hal-hal yang 

dianggap memberikan dampak negative terhadap santri, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Mariani, bahwa : “Iya 

membatasi tetapi masih dalam lingkup wajar, biasanya dalam hal 

pergaulan.”72 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, bahwa:  

“iya, saya membatasi santri dalam bergaul, karena di luar 

lingkungan pondok banyak memberikan efek yang tidak 

baik untuk santri-santri. Namun untuk hal yang dianggap 

positif, pengasuh memberi dukungan terhadap santrinya”.73 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Mariani, bahwa:  

“tidak membatasi jadi santri dibiarkan bereksplorasi dan 

dibimbing agar mengarah ke hal yang positif.”74 

Hal serupa juga ditegaskan kembali oleh Ustadzah 

Sholatiah, bahwa: 

“saya tidak membatasi kegiatan santri selama itu hal yang 

positif, agar mereka bisa belajar untuk bertanggung jawab 

                                                           
72 Yuli Marlina (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
73

 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
74 Yuli Marlina (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
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dan mereka masih membutuhkan pengawasan dan 

bimbingan.”75  

Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa 

pengasuh memberikan batasan-batasan terhadap santri dalam 

beberapa hal yang dianggap berpotensi memberikan dampak yang 

negatif terhadap santrinya, seperti pergaulan terhadap lawan 

jenisnya sehingga akan memengutamakan ketertarikan daripada 

tugas-tugas sebagai santri, dan hal-hal yang berpotensi mengancam 

keselamatan santri, seperti lingkungan pondok pesantren yang 

kurang baik dalam pergaulan, namun untuk hal-hal yang dianggap 

positif, pengasuh tidak memberikan batasan-batasan terhadap 

santri. 

3. Aturan-aturan dan larangan pengasuh terhadap santri 

Aturan dan larangan perlu di terapkan terhadap santri, 

untuk mengenalkan santri mengenai hal yang boleh dan tidaknya 

dilakukan oleh santri. Namun dalam menerapkan aturan-aturan dan 

larangan terhadap santri perlu lebih berhati-hati, karena jika 

tersebut dilakukan dengan paksaan dan bersifat kaku, sehingga 

santri tidak bisa merespon dengan baik maksud dan tujuan positif 

yang ingin disampaikan pengasuh terhadap santri.  

Dalam pondok pesantren pengasuh memberlakukan aturan-

aturan tertentu dimana pelaksanaannya tidak bersifat memaksa dan 

kaku. Hal ini sebagaimana yang yang diungkapkan oleh Saskiya 

Fitriani, bahwa:  

“Pengasuh memberlakukan aturan-aturan, tetapi yang 

sering dilakukan itu seperti membawa hp, tidak ikut sholat 

berjamaah dan mencuri. Biasanya pengasuh memberikan 

hukuman kalau itu sudah tidak bisa ditoleran ya di 

keluarkan, hukumannya ya seperti membaca 1 juz di 

lapangan, menghafalkan surat-surat pendek, membersihkan 

                                                           
75

 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 



48 
 

kamar mandi dan wc, dan masih banyak lagi tergantung 

pelanggarannya seperti apa.”76 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah Kurniati 

bahwa:  

“disetiap pondok pesantren pasti ada aturan tetapi peraturan 

disini masih belum berjalan sempurna, biasanya mereka 

diberi hukuman dari teman-temannya sendiri. Kalau santri 

tidak mematuhi biasanya saya nasihati dulu, kalau masih 

diulangi kami berikan hukuman, tetapi saya sesuaikan 

hukuman dengan apa yang mereka langgar.”77 

Meskipun aturan-aturan yang dibuat dalam pelaksanaannya 

tidak bersifat memaksa, namun pengasuh memberlakukan sebuah 

hukuman untuk pelanggaran yang dilakukan santri, sebagaimana 

dingkapkan oleh Ramayani, bahwa:  

“Iya, pengasuh memberlakukan aturan-aturan namun aturan 

tersebut masih bersifat fleksibel. Menegur dan menasihati 

agar tidak mengulangi lagi.”78 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bela Sukmawati bahwa: 

“Setiap pondok pesantren selalu memberlakukan takzir, 

kalau disini yang paling disorot dalam hal beribadah dan 

membawa hp. Kan sudah ada aturannya kalau tidak 

mematuhi, contohnya saat sholat berjamaah, santri tidak 

mengikuti maka hukumannya membersihkan kamar mandi 

dan wc, dan yang paling sering dilanggar oleh santri yaitu 

sholat berjamaah dan membawa hp.”79 

Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa didalam 

pondok pesantren di buat aturan-aturan tertulis yang bersifat tegas, 

yaitu mengenai kedisiplinan mengaji, larangan membawa hp dan 
                                                           

76 Saskiya Fitriani (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
77

 Ustadzah Kurniati (Guru), Wawancara, 05 Maret 2023. 
78 Ramayani (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
79 Bela Sukmawati (Santriwati), Wawancara, 05 Maret 2023. 
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pencuriaan. Ketika terjadi pelanggaran terhadap peraturan yang 

dibuat, pengasuh memberlakukan sanksi tertentu terhadap santri, 

dengan tujuan agar santri tidak mengulangi kesalahan yang sama, 

sehingga santri bisa belajar mengenai konsekuensi atas tindakan 

yang dilakukan. 

4. Kontrol pengasuh dalam bertindak dan mengambil keputusan 

Pondok Pesantren merupakan keluarga yang memberikan 

pendidikan dan menanamkan nilai-nilai moral, sehingga memiliki 

peran penting dalam mempengaruhi karakter anak di masa 

mendatang. Pengasuh perlu melakukan pengawasan dan 

pemantauan terhadap aktivitas yang dilakukan santri, untuk 

mengetahui perkembangan santri dan melihat adanya penimpangan 

yang terjadi pada santri, sehingga santri tidak terjerumus ke dalam 

hal-hal yang melanggar norma-norma yang berlaku. 

Dalam pondok pesantren, pengasuh memberikan kebebasan 

terhadap santri untuk beraktivitas dan berteman dengan siapa saja. 

Meskipun demikian, pengasuh juga melakukan pengawasan 

terhadap santri, dengan tujuan untuk meminimalisir tindakan 

negative yang mungkin dilakukan oleh santri, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ramayani, bahwa: 

“Pengasuh memantau tapi tidak sering, pengasuh 

memberikan amanah kepada santri yang sudah lama 

tingggal di pondok pesantren. Pengasuh memberikan 

hukuman dan dikeluarkan jika sudah keterlaluan.”80  

Serupa halnya yang diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, 

bahwa: 

“Saya memantau aktivitas santri namun saya meminta 

bantuan kepada santri lain, terutama santri yang sudah 

senior / lulus sekolah. Kalau ada santri yang berbuat 

keonaran biasanya bermusyawarah dengan pengurus 

                                                           
80

 Ramayani (Santriwati), Wawancara,  05 Maret 2023. 
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terlebih dahulu, jika santri tersebut sudah mengulangi 

beberapa kali maka kami mengeluarkan santri tersebut. Iya 

saya memberikan batasan untuk pergaulan santri terutama 

dengan lawan jenisnya, saya lakukan ini karena demi 

kebaikan santri.”81 

Berbeda dengan pembina, beliau tidak memantau aktivitas 

santri dan mebiarkan santri bertindak sendirian, karena beliau 

sudah merasa percaya memberikan amanah kepada pengasuh 

(ketua pondok) dan juga kepada santri yang sudah senior/lama 

tinggal disitu, sehingga beliau memberikan tanggung jawab kepada 

pengurus atau santri senior, sebagaimana yang diungkapakan 

pembina, bahwa:  

“Pengasuh memantau tidak setiap saat dan pengasuh 

memberi amanah kepada santri yang sudah lulus sekolah. 

Jika santri ada yang berbuaat keonaran pengasuh 

memusyawarahkan dan memberi peringatan serta 

hukuman.”82 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, 

bahwa: 

“Saya tidak memantau secara terus menerus dan saya 

memberikan amanah kepada pengurus untuk membantu 

memantau perkembangan snatri-santri. Biasanya kami 

bermusyawarah dahulu dengan pengurus, dan perbuatan 

santri yang keterlaluan kami keluarkan santri tersebut, nanti 

ndak santri lain ikut-ikutan nakal. Pasti mbak, ada 

batasanbatasan tertentu untuk pergaulan santri, asal santri 

masih dalam pengawasan dan tidak berbuat kesalahan dan 

masih bisa menjaga etika dan sopan santun maka saya 

persilahkan berteman dengan siapa saja”.83 
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Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa pengasuh 

memberikan kebebasan terhadap santri untuk beraktivitas dan 

berteman dengan siapa saja, namun pengasuh juga melakukan 

pengawasan dan pantauan terhadap aktivitas yang dilakukan santri 

melalui santri senior atau santri yang sudah lama tinggal di Pondok 

Pesantren ini, sehingga pengasuh dapat meminimalisir tindakan 

negative yang mungkin dilakukan santri. 

Ketika santri melakukan sesuatu yang tidak baik atau 

melakukan sesuatu yang dapat mengganggu santri lain, pengasuh 

tidak berpangku tangan dan membiarkannya. Pengasuh 

memberikan teguran dan nasihat, agar santri tetap dalam 

pengawasan dan control pengasuh. Namun kesibukan pengasuh 

dan santri yang cukup banyak, menyebabkan pengasuh tidak selalu 

memantau aktivitas anak. 

5. Sikap pengasuh dalam menghadapi perilaku dan keinginan 

santri 

Prilaku keseharian santri yang periang ataupun cenderung 

murung ini akan memberikan dampak kepada santri lain, sehingga 

pengasuh harus pandai-pandai menyikapi sikap santri yang masih 

berubah-ubah, sehingga tidak memberikan dampak negatif 

terhadap santri lain. 

Sikap pengasuh dalam menghadapi keinginan santri 

mempengaruhi kepribadian santri, namun menuruti santri secara 

berlebihan termasuk dalam pola pengasuhan permisif yang dapat 

memberikan dampak buruk terhadap santri, seperti: kurang 

menanamkan rasa tanggung jawab terhadap santrinya dan santri 

memiliki ketergantungan yang berlebihan kepada pengasuh.  

Dalam pengasuhan di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya, pengasuh tidak membiarkan saja santri yang 

malas, pemurung, sedih dan periang. Pengasuh memberikan 

motivasi, semangat agar santrinya tetap rajin untuk belajar, dan 

dalam pengasuhan ini pun santri memberikan pertimbangan untuk 

memenuhi keinginannya. Dilihat dari baik buruk dan penting 
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tidaknya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Saskiya Fitriani, 

bahwa: 

“Tidak menuruti tetapi pengasuh melihat manfaatnya dulu. 

Jarang santrinya pendiem, disini banyak teman jadinya bisa 

menghibur satu dengan yang lain, kalau bener-bener ada 

masalah berat biasanya cerita sama pengasuh dan pengasuh 

memberikan solusi.”84 

Hal serupa diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, bahwa: 

"Saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi dilihat 

dulu dari manfaatnya. Prilaku santri masih labil, dan 

prilaku ini akan mempengaruhi aktivitas mengaji mereka, 

jika ada masalah mereka tidak berani matur dengan saya, 

jadi kami memberikan amanah kepada pengurus terutama 

kepada ketua pengurus, jika pengurus tidak bisa 

menyelesaikan masalahnya baru melapor kepada saya.”85 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah 

Kurniati, bahwa: 

“Saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi melihat 

manfaatnya dan mudhorotnya. Saya selalu memberikan 

motivasi-motivasi setelah kegiatan, dan memberi semangat 

kepada santri-santri kami.”86 

Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa pengasuh 

memberikan motivasi-motivasi dan nasihat setelah kegiatan 

pembelajaran telah selesai. Dan pengasuh tidak selalu menuruti 

keinginan santri. Pengasuh terlebih dahulu menyesuaikan dengan 

penting atau tidaknya apa yang diinginkan oleh anak.  

Pola asuh yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dalam mengasuh santrinya cenderung 
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menggunakan pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis ditandai 

dengan pengasuh yang prilaku kepada santrinya dan memberikan 

dukungan, sehingga aturan dan semua tindakan disiplin yang 

dibuat oleh pengasuh di lakukan oleh santri secara mandiri.  

C. Kecerdasan Sosial Santri Putri di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya 

Penelitian ini dilakukan di pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dimulai sejak bulan maret 2023. Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi objek kajian penelitian adalah Pola Asuh 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Sosial Santri Putri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengasuh/pengurus dan santri serta observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lingkungan pondok pesantren, disana 

peneliti menemukan informasi terkait kecerdasan sosial para santri di 

Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. Pada bagian ini 

peneliti memaparkan data sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh para 

informan yang berkaitan tentang bagiamana kecerdasan sosial santri 

putri di Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ustadzah Sholatiah 

menjelaskan kepada peneliti bahwa: 

“Kecerdasan sosial santri adalah bagaimana kepekaan terhadap 

lingkungan, apa yang dibutuhkan oleh lingkungan itu sendiri, 

misalnya kecerdasan sosial, yang dibutuhkan saat ini adalah 

kecerdasan sosial menjadi orang yang bisa berbicara di depan 

banyak orang. Terutama penceramah itu merupakan suatu 

kecerdasan sosial yang biasanya terwujud dari santri. Karena 

disini kita tidak memiiki cita-cita yang tinggi untuk mencetak 

agar santri-santri jadi apa, tapi disini kita mencetak santri agar 

bisa dipakai di lingkungan masyarakat. Perlunya menanamkan 

kepekaan diri untuk masyarakat di sekitarnya, yang nantinya 
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kecerdasan sosial ini akan tumbuh dalam diri para santri itu 

sendiri”.87 

Akan tetapi, tidak semua dari para santri memiliki kepekaan 

terhadap lingkungan sosialnya. Beberapa dari para santri cenderung 

masih malas untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang telah di 

programkan dari pondok pesantren. Pendapat ini senada dengan yang 

dikatakan oleh Ustadzah Kurniati bahwa: 

“Tidak semua santri memiliki kecerdasan sosial, karena 

kecerdasan sosial ini bentuknya kepekaan terhadap lingkungan 

kita. Mengapa bisa terjadi seperti itu, karena beberapa dari 

santri masih minder, ada yang malas dalam mencari kebutuhan 

sosial yang ada di masyarakat. Dengan kecerdasan sosial yang 

masih rendah ini merasa bahwa mereka masih belum mampu 

untuk ikut serta dalam kegiatan bermasyarakat”.88 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan pada hari 

sabtu tanggal 25 November 2022 jam 09.10 WITA peneliti 

menemukan beberapa santri yang sedang menghafalkan teks yang 

berisi bacaan-bacaan dan do’a. Selain itu juga, sebagian ada yang 

sedang mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an yang nanti akan disetor ke 

Pembina yayasan.  

Selain itu Ust. Jumadil Awal juga menjelaskan pendapatnya 

tentang kecerdasan sosial yang dimiliki para santri di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. Pendapat beliau pada 

intinya senada dengan yang disampaikan Ustadzah. Kurniati tentang 

kepekaan para santri terhadap lingkungan sekitarnya. Berikut 

ungkapan dari Ust. Jumadil Awal: 

“Kecerdasan sosial santri biasanya terlihat dari bagaimana cara 

para santri itu bisa bergaul dengan orang lain. Dapat merasakan 

apa yang orang lain rasakan. Siap membantu jika orang lain 
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butuh bantuan serta ketika orang bahagia kita juga ikut 

bahagia.”89 

Selanjutnya Ust. Buniamin memberikan pendapat tentang 

kecerdasan sosial yang dimiliki oleh para santri di Pondok Pesantren 

Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. Beliau mengatakan  

“kecerdasan sosial santri itu kecerdasan yang ada dalam diri 

seseorang yang mampu memberikan atau yang langsung 

terfokus pada prilaku seseorang”.90 

Dalam hal ini, prilaku yang digambarkan para santri sejauh ini 

sudah baik, baik yang dilakukan kepada sesama santri maupun kepada 

ustadz/ustadzah. Sehingga komunikasi yang dibangun antara para 

pengurus dengan para santri terjalin dengan baik. Seperti yang 

dikatakan oleh salah satu santri putri bernama Ramayani kepada 

peneliti bahwa: 

“Komunikasi antara pengasuh dengan santri sering terjalin 

karena pengasuh dan santri berdekatan. Selain itu juga 

pengasuh sering memberikan motivasi kepada para santri. 

Motivasinya bisa bermacam-macam, misalnya supaya para 

santri rajin mengulang pelajaran secara bersama-sama dan 

banyak lagi hal-hal lainnya”.91 

Berbeda dengan Ramayani, santri lain mengatakan komunikasi 

yang terjalin antara pengasuh dengan santri kurang komunikatif, 

dikarenakan beberapa dari santri lebih nyaman melakukan interaksi 

antar santri. Hal ini merupakan pendapat dari salah seorang santri yaitu 

Bela Sukmawati, yang mengatakan bahwa:  

“Komunikasi antara pengasuh dengan santri itu jarang. Karena 

pengasuh lebih memfokuskan diri dalam setiap kegiatan para 
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santri. Jadi santri lebih banyak bersosialisasi antar sesama 

santri”.92 

Namun berdasarkan hasil wawancara peneliti, pada setiap hari 

kamis jam 20.00 WITA para santri dikumpulkan untuk melakukan 

evaluasi pada setiap kegiatan-kegiatan yang telah berlangsung. Hal ini 

menurut peneliti dapat membangun komunikasi yang baik antara para 

santri dengan pengasuh. Komunikasi di luar ruangan juga sudah cukup 

baik, baik secara verbal maupun non-verbal. 

Selain hal yang di atas tersebut, para santri juga mampu 

menjaga diri dari pengaruh soisal di tengah-tengah masyarakat 

sehingga tidak tergerus oleh pergaulan yang negatif merupakan salah 

satu bentuk dari kecerdasan sosial. Seperti yang disampaikan oleh 

salah seorang santri yaitu Saskiya Fitriani, yang mengatakan sebagai 

berikut: 

“Saya mampu menjaga diri saya dari pengaruh sosial di tengah 

masyarakat karena saya tetap membawa tingkah laku saya 

ketika berada di pondok. Namun itu tidak menjadi penghalang 

bagi saya untuk menjauh dari orang-orang di sekitar. Saya tetap 

bergaul dengan siapa pun namun ketika ada sisi negatifnya 

saya tidak ikuti”.93 

Dari hasil observasi dan wawancara juga peneliti menemukan 

bahwa para santri membawa dirinya layaknya sedang berada di 

pondok ketika berada di rumah, dengan cara berpakaian menutup aurat 

sopan dan berprilaku baik. Hal tersebut merupakan kebiasaan yang 

setiap harinya dilakukan oleh para santri karena mereka dituntut untuk 

berpakain rapi dan menutup aurat. 

Dari hasil dokumentasi peneliti menemukan jadwal-jadwal 

kegiatan santri yang menunjukkan bahwa para santri melakukan setiap 

kegiatan itu secara kolaboratif atau secara bekerja sama seperti 

membersihkan halaman musholla setiap sore yang dilakukan secara 
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bergantian oleh setiap kamar. Selain bersih-bersih para santri setiap 

malamnya ditemukan makan secara berjamaah, disanalah mereka 

saling berbagi baik berbentuk makanan dan juga suka duka yang 

mereka rasakan bersama sehingga memberikan rasa nyaman kepada 

mereka meskipun jauh dari keluarga. 

D. Kendala yang Dihadapi oleh Pondok Pesantren dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Sosial Santri Putri 

Dalam melakukan suatu kegiatan atau bahkan dalam 

memberikan bimbingan kepada orang lain, tentu akan ada hambatan 

atau kendala yang dihadapinya. Sama halnya dalam membimbing dan 

mengembangkan kecerdasan sosial para santri, pengasuh menghadapi 

beberapa kendala seperti penjelasan Ustadzah Sholatiah yang 

mengatakan bahwa: 

“Kendala yang muncul di lapangan beragam. Salah satunya 

datang dari dalam diri santri itu sendiri. Para santri masih 

memiliki rasa malu dan kurang percaya diri dengan apa yang 

telah diterimanya di lingkungan pondok pesantren. Selain itu 

juga belum tertanamnya rasa optimis yang begitu dalam, serta 

kurangnya rasa keingin tahuan dan bertanya untuk menjadikan 

pribadi yang matang dan siap untuk melakukan sosialisasi 

terhadap masyarakat sekitar”.94 

Dari hasil wawancara di lapangan kendala yang sering muncul 

dan timbul di lapangan yaitu kendala yang datang dari diri pribadi para 

santri itu sendiri. Karena dalam membentuk mental para santri ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama, karena para santri awam akan 

hal-hal yang ditemukannya di pondok pesantren terutama dalam 

pembentukan mental seperti tampil di depan banyak orang. Sehingga 

beberapa dari para santri merasa kehilangan kepercayaan diri ketika 

sudah berada di tengah lingkungan masyarakat. Akibatnya masyarakat 

yang mendapati hal tersebut akan merasa kehadiran santri belum 

cukup untuk membantu berjalannya kegiatan sosial yang dilakukan. 

Seperti ungkapan Ustadzah Sholatiah berikut: 
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“Kendala lain yang muncul adalah kurangnya dukungan dari 

masyarakat lingkungan. Beberapa masyarakat yang tinggal di 

sekitar lingkungan pondok pesantren merasa kurang setuju 

dengan kehadiran para santri di tengah kegiatan masyarakat. 

Hal tersebut terjadi karena kebanyakan dari masyarakat belum 

menerima sepenuhnya keadaan para santri yang dianggap 

masih kecil sehingga belum mampu melaksanakan kegiatan itu 

sendiri. Akan tetapi karena setelah melakukan beberapa kali 

kegiatan kemasyarakatan para santri sudah bisa dikatakan 

cukup sehingga kami tetap optimis bahwa santri kita itu 

bisa”.95 

Dengan hilangnya rasa kepercayaan diri santri pada saat ikut 

serta dalam kegiatan yang berlangsung di masyarakat tentu akan 

menimbulkan keraguan dari masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini 

menjadikan sebagian dari masyarakat kurang percaya dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh para santri. Sama seperti yang 

diungkapkan juga oleh Ustadzah Kurniati yaitu: 

“Salah satu  kendala yang muncul dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial santri yaitu hilangnya kepercayaan diri santri 

pada saat keberlangsungan sebuah kegiatan di tengah 

masyarakat yang menjadikan beberapa dari masyarakat 

beranggapan bahwa santri belum siap untuk melakukan 

kegiatan kemasyarakatan. Masyarakat akan berfikir 

ketidakmampuan santri dikarenakan usia rata-rata dari para 

santri tergolong lebih muda. Padahal bekal yang telah 

diberikan dari para guru dirasa sudah cukup untuk menjadikan 

para santri memimpin sebuah kegiatan kemasyarakatan”.96  

Berdasarkan wawancara lapangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, memang benar adanya jika para guru memberikan 

pembekalan yang cukup sebelum memberikan kesempatan kepada 

para santri untuk hadir di tengah masyarakat. Para guru melakukan 
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pelatihan pidato di lingkungan pondok pesantren. Peneliti merasa 

kegiatan ini akan mampu membangkitkan kembali rasa kepercayaan 

diri para santri. Namun, kegiatan ini belum sepenuhnya dapat 

membentuk karakter santri yang memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi. Keadaan para santri yang tinggal di lingkungan pondok 

pesantren ini berasal dari kelas VII SMP IT sampai kelas XII MA, 

menjadikan para guru membutuhkan metode yang lebih dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial para santri. 

Dengan jumlah santri yang semakin bertambah pada setiap 

tahunnya tentu akan menjadikan keberagaman karakter serta latar 

belakang yang berbeda-beda. Jumlah dari para Guru juga sangat 

terbatas, sehingga para Guru cukup kewalahan dalam mengontrol para 

santri. Seperti yang ditegaskan oleh Ust. Muttaqi sebagai berikut: 

“Jumlah santri yang banyak dapat menjadi kendala dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri. Pada kenyataannya 

jumlah para Guru yang terbatas menjadikan beberapa santri 

yang tidak terjangkau dari metode yang telah diterapkan. 

Karena karakter santri pasti berbeda-beda dan juga jumlahnya 

banyak, jadi untuk mengontrol antara pengurus dan anak-anak 

itu berbanding jauhlah sedangkan jumlah Guru disini 

terbatas”.97  

Hal senada juga diungkapkan oleh Ust. Jumadil Awal, beliau 

menjelaskan bahwa:  

“Kendala selanjutnya yang muncul yaitu perbandingan jumlah 

guru dengan para santri yang sangat jauh. Sehingga para guru 

harus memikirkan berbagai metode yang efektif untuk 

mengembangkan kecerdasan sosial dari para santri. setiap 

santri akan memiliki karakter yang berbeda dan tentu saja kita 

tidak dapat menggunakan metode yang sama dengan 

keberbedaan karakter tersebut”.98  
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Seperti yang di jelasakn oleh Ust. Muttaqi dan Ust. Jumadil 

Awal di atas bahwasannya jumlah para santri di Pondok Pesantren Al-

Ishlahul Ma’arif Sama Jaya ini cukup banyak dan juga santri yang 

mondok, sehingga dalam memberikan pendidikan sosial para asatidz 

dituntut untuk lebih ekstra dalam memberikan pendidikan karena 

tingkat madrasah awal itu masih memilki sifat kekanakan-kanakan, 

sikap emosional yang belum stabil.  

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, keberagaman 

karakter yang dimiliki oleh para santri menjadikan para Guru 

mengalami kesulitan dalam melakukan pendidikan sosial. Dalam hal 

ini, pengawasan lapangan yang belum sepenuhnya kepada para santri 

berbagai penyimpangan dan pelanggaran sosial kerap terjadi. Akan 

tetapi pondok pesantren telah melakukan upaya untuk mencegah agar 

pelanggaran tersebut tidak dilakukan oleh para santri. Akan tetapi tetap 

saja beberapa diantaranya kedapatan melakukan pelanggaran dan 

harus menerima sanksi yang telah dibuat oleh lingkungan pondok 

pesantren. Sanksi yang diterima santri akan bertahap sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan. Namun kendala selanjutnya yang didapat 

para guru dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri di 

lingkungan pondok pesantren ialah pengaduan yang dilakukan oleh 

para santri kepada orang tuanya. Seperti yang ditegaskan oleh 

Ustadzah Sholatiah sebagai berikut:  

“Kebiasaan beberapa dari santri yang mengadukan 

permasalahan kepada orang tuanya juga menjadi kendala, para 

guru jadinya akan memikirkan lebih dari dua kali untuk 

memberikan suatu kegiatan juga hukuman bagi yang 

melanggar peraturan. Ruang gerak dari para guru dalam 

menanamkan sikap sosial jadi terbatas”.99  

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Ustadzah Kurniati 

bahwa: 

“Kendala lain yang muncul dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial santri ialah pengaduan yang dilakukan oleh para santri 
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ketika mendapatkan sanksi atau masalah ketika berada di 

pondok pesantren. Tentu saja hal ini akan membuat para guru 

kebingungan untuk memberikan tindakan terhadap santri yang 

melakukan pelanggaran”.100  

Selanjutnya Ustadz Jumadil Awal juga memberikan 

pendapatnya terkait kendala yang muncul tersebut:  

“Selain dari kedua kendala yang telah disebutkan, ada satu lagi 

kendala yang didapati guru dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial santri, yaitu para santri yang mengadu kepada orang 

tuanya ketika mendapatkan sanksi dari pelanggaran yang telah 

dilakukan. Orang tua santri melakukan protes ke pondok 

pesantren karena tidak terima setelah mendengar keluhan dari 

anak-anak mereka. Padahal sebelumnya pihak pondok 

pesanatren dengan orang tua telah melakukan perjanjian dan 

para orang tua sudah setuju sebelum para santri dinyatakan 

diterima mendapatkan pendidikan di pondok pesanatren”.101  

Para santri yang melakukan pengaduan kepada orang tuanya 

ketika ada permasalahan di pondok dengan tanpa sepengetahuan para 

guru atau pengurus pondok masih sering mengeluh ketika ada sedikit 

masalah di pondok. Sebagian orang tua santri masi ikut campur dalam 

kegiatan para santri di pondok pesantren meskipun sudah 

menandatangani surat pernyataan ketika memasukkan anak mereka ke 

pondok pesantren tersebut, sehingga menjadi kendala bagi para asatidz 

untuk menyesuaikan kegiatan bahkan tata tertib di Pondok Pesantren 

Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
100 Ustadzah Kurniati (Guru), Wawancara, 05  Maret 2023. 
101 Ustadz Jumadil Awal (Kepala Sekolah), Wawancara, 10 Maret 2023. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini dibahas hasil dari paparan dan temuan data hasil 

penelitian yang peneliti teliti di tempat penelitian yaitu di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya. kemudian data yang telah 

diperoleh diolah dan dikaitkan dengan teori-teori terkait. adapun 

pembahasan dalam bab ini meliputi: pola asuh pondok pesantren dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri, kecerdasan sosial santri 

putri di pondok pesantren, serta kendala yang dihadapi oleh pondok 

pesantren dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri. adapun lebih 

jelasnya peneliti menguraikannya sebagai berikut: 

A. Pola Asuh Pondok Pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Santri Putri  

Pola asuh adalah bentuk perlakuan atau tindakan pengasuh 

untuk memelihara, melindungi, mendampingi, mengajar dan 

membimbing anak selama masa perkembangan. Pengasuhan berasal 

dari kata asuh yang mempunyai makna menjaga, merawat, dan 

mendidik anak yang masih kecil.102  

Dari berbagai kegiatan yang dilakukan santri di Pondok 

pesantren Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya dan masing-masing kegiatan 

tersebut dicari pola asuhnya, peneliti menemukan mayoritas pola asuh 

yang diterapkan dalam pola asuh demokratis, selebihnya pengasuh 

menggunakan pola asuh demokratis dan otoriter secara bergiliran, 

proporsional dan situasional sesuai dengan kebutuhan. Jika terdapat 

kegiatan yang bersifat otoriter tidak berarti santri mutlak 

melaksanakannya, akan tetapi dapat dikomunikasikan jika santri 

benar-benar tidak dapat melaksanakannya dengan alasan yang tepat. 

Dalam hal lain pengasuh menunjukkan adanya sikap terbuka 

antara pengasuh dan santri. Misalkan mereka membuat aturan-aturan 

yang disetujui bersama contoh melakukan pemilihan pengurus santri 

                                                           
102 Achmad Muchaddam, “Pola Pengasuhan, Pembentukan Karakter, Dan 

Perlindungan Anak” Jurnal Pendidikan, Publica Institute Jakarta, 2020. 
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(ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi) secara 

demokratis yang melibatkan santri. Santri diberikan kebebasan untuk 

mengemukakan pendapat, perasaan dan keinginannya. Jadi dalam pola 

asuh ini terdapat komunikasi yang baik antara pengasuh dan santri 

yang merupakan ciri dari pola asuh demokratis. 

Pada hal ini pengasuh memperhatikan dan menghargai 

kebebasan santri, namun kebebasan itu tidak mutlak dan dengan 

bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak tanpa 

melewati batasan aturan yang ditetapkan orang tua. Pengasuh 

memperlihatkan aspirasi setiap santri terakomodasi dengan baik 

sehingga setiap individu dihormati sesuai dengan kapasitas dan 

kapabilitasnya. Pola asuh ini mengajarkan remaja bahwa hak dan 

kewajiban setiap individu harus dihormati sebagaimana mestinya.103 

Kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang 

mendorong dan membantu anggota keluarga untuk membicarakan dan 

memutuskan semua kebijakan.104 Dengan pola asuh ini, anak akan 

mampu mengembangkan kontrol terhadap prilakunya sendiri dengan 

hal-hal yang dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini mendorong anak 

untuk mampu berdiri sendiri.  

Menurut data dokumentasi berupa file yang peneliti dapatkan, 

total jumlah santri putri yang ada di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya adalah 70 santri, sedangkan pengasuhnya hanyalah 

1 orang yaitu Ustadzah Sholatiah (ketua pondok putri) yang dibantu 

oleh santri senior dengan kepengurusan pondok yang terdiri dari ketua, 

sekretaris, bendahara dan seksi-seksi. Dalam kegiatan sehari-hari 

santri lebih banyak dikontrol oleh pengurus yaitu salah satu santri (kls 

XI) yang dipilih secara demokratis oleh seluruh santri sebagai 

pengurus yang akan menyelesaikan seluruh permasalahan yang terjadi 

di pondok putri baik dari segi pengawasan, penyelesaian konflik, dan 

kegiatan kepengurusan lainnya. Ketua pondok juga dibantu oleh 

                                                           
103 Surbakti, Kenalilah Anak Remaja Anda, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 

2009) hlm. 51.  
104 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam 

Keluarga, Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). hlm. 68. 
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sekretaris, bendahara dan seksi-seksi, jadi jika santri putri memiliki 

masalah baik itu berupa masalah pribadi ataupun masalah yang 

menyangkut kehidupannya di pondok akan didiskusikan kepada 

pengurus pondok terlebih dahulu. Jika permasalahan yang dihadapi 

tidak mampu diselesaikan pada tatanan kepengurusan santri putri maka 

akan dilakukan musyawarah dengan pengasuh dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

Pada dimensi ini pengasuh melakukan salah satu dimensi 

pengasuhan yaitu Demandingness merupakan dimensi yang berkaitan 

dengan tuntutan-tuntutan orang tua mengenai keinginan menjadikan 

anak sebagai bagian dari dari keluarga, harapan tentang prilaku 

dewasa, disiplin, penyediaan supervisi, dan upaya menghadapi 

masalah prilaku. Faktor ini terwujud dalam tindakan kontrol dan 

regulasi yang dilakukan oleh orang tua.105 

Dalam mengasuh anak, orang tua hendaknya bersikap arif dan 

bijaksana, tidak ekstrim terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam 

arti mampu memberikan pengasuhan sesuai dengan apa yang sedang 

dilakukan anak dan apa harapan orang tua. Jadi orang tua dapat 

menerapkan pola asuh sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan 

demikian pengasuhan yang diberikan orang tua lebih mengutamakan 

kasih sayang, kebersamaan, musyawarah, saling pengertian dan penuh 

keterbukaan.  

B. Kecerdasan Sosial Santri Putri di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya  

Dari hasil wawancara pada bab sebelumnya dapat dilihat 

bahwa kecerdasan sosial santri Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya mulai 

membaik jika dibandingkan para santri awal masuk ke pesantren. 

Kecerdasan sosial santri pun dilihat dari pribadi masing-masing, 

karena beberapa santri memiliki sifat pemalu ada juga yang sangat bisa 

                                                           
105

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik 
Dalam Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012). hlm. 48. 
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menyesuaikan kondisi sekitarnya yang langsung bisa akrab dengan 

santri lainnya.106 

Pada umumnya kecerdasan sosial memiliki definisi sebagai 

kemampuan yang dimiliki seseorang tentang kepekaan terhadap 

lingkungan sosial dan hubungan sosial. Senada dengan yang 

dikemukakan oleh Gardner dalam Manullang bahwa: “kecerdasan 

sosial adalah kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan 

orang lain cenderung untuk berinteraksi serta memahami orang lain, 

sehingga mudah dalam bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya”.107 

Kecerdasan sosial seseorang akan timbul seiring dengan rasa 

kepekaan yang dirasakannya terhadap orang lain maupun 

lingkungannya. Kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain di 

sekitar sangat perlu untuk dimiliki setiap individu yang dimana 

menurut peneliti sejauh ini, kehadiran manusia sebagai makhluk sosial 

memaksanya untuk melakukan hubungan serta interaksi sosial 

terhadap orang di sekitarnya.108 

kecerdasan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses 

perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan 

berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan 

bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada 

anaknya bagaimana menerapkan norma-norma tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak anak yang dalam proses 

pembentukannya bukan hanya diasuh oleh orang tuanya yang 

merupakan basis dalam proses pengasuhan melainkan juga oleh 

individu-individu lain dan atau lembaga pendidikan baik formal 

maupun informal yang ada disekitarnya. Salah satu lembaga 

pendidikan yang ada di sekitar lingkungan masyarakat adalah pondok 

pesantren. Pondok pesantren tidak hanya melakukan fungsinya sebagai 

lembaga pendidikan, akan tapi juga melakukan fungsi pengasuhan 
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 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok Putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
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 Resi Adelina Manullang, “Pengaruh Kecerdasan Sosial Terhadap Prestasi 
Belajar Belajar Siswa SMK N 2 Kota Jambi”, Jurnal, Vol. 15, Nomor 3, Tahun 2015, 
hlm. 20. 
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 Ermawati, “Pola Asuh Pondok Pesantren dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Sosial Santri Putrid di Pondok Pesantren Al-Halimy Sesela Tahun Pelajaran 
2014/2015”, (Skripsi, IAIN Mataram, 2015), hlm. 72. 



66 
 

kepada santri yang dididiknya. Dengan demikian, pola asuh pondok 

pesantren sangat berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial (empati) santri putri agar dapat bergaul dengan sukses dalam 

segala situasi. 

Manusia sendiri pada asalnya adalah mahkluk sosial, tidak 

hanya mengandalkan kekuatan sendiri, tetapi membutuhkan manusia 

lain dalam beberapa hal. Untuk itu manusia harus memiliki kesadaran 

sosial terutama santri sebagai harapan masyarakat nantinya. Manusia 

yang mempunyai kesadaran sosial yang tinggi akan memiliki sikap 

kasih sayang dan perasaan empati terhadap suatu hal yang dialami 

orang lain.109 

Seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah Sholatiah, bahwa: 

“Ketika dilihat dengan teori unsur-unsur kecerdasan sosial ini antara 

santri lama dengan baru banyak belajar dalam berkomunikasi, 

penyelarasan dengan keadaan disekitar. Sehingga mempermudah 

mereka untuk bergaul dengan teman-teman yang lain. Dalam 

kepedulian santri lama kepada santri yang baru di pesantren ini sangat 

di utamakan, usaha ini dilakukan untuk membuat mereka para santri 

baru betah atau nyaman di pesantren ini”.110 

Kepedulian sendiri memiliki pengertian, seperti yang di 

katakan Ustadz Jumadil Awal, bahwa: “kepedulian adalah perekat 

masyarakat. Kepedulian adalah sifat yang membuat pelakunya 

merasakan apa yang dirasakan orang lain, mengetahui bagaimana 

rasanya jadi orang lain, kadang ditunjukkan dengan tindakan memberi 

atau terlihat dengan orang lain tersebut”.111 

Dalam kepedulian ini memiliki beberapa aspek yaitu : 

Motivation, Cognitive, Emotion, Behavior. Mengapa motivation 

diperlukan dalam kepedulian karena untuk menumbuhkan kecerdasan 

sosial pada santri memerlukan motivasi supaya saat santri malas untuk 

mengikuti kegiatan pondok dari ustadz, pengurus, atau temannya, 

memotivasi bahwa kegiatan ini sangat diperlukan pada suatu saat 

nanti. Ketika memotivasi santri dari pengurus pun tidak semenamena 

langsung memberi motivasi tetapi juga harus memahami santri 
                                                           

109
 Ibid, hlm. 55. 

110
 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok Putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 

111 Ustadz Jumadil Awal (Kepala Sekolah), Wawancara, 10 Maret 2023. 



67 
 

tersebut supaya santri tidak salah dalam menerima motivasi yang 

diberikan disinilah aspek cognitive diperlukan.112 

Dari pengalaman sebelumnya ada beberapa santri yang boyong 

dikarenakan mungkin tidak terbiasa yang keadaan di pesantren ini atau 

baru pertama kali mondok dan ada sebagian teman yang membuat 

mereka para santri baru tidak betah tingal dipondok sehingga membuat 

mereka memilih untuk boyong dari pesantren.113 Maka dari itu sangat 

diwajibkan bagi mereka untuk mengikuti kegiatan dipesantren guna 

untuk saling mengenal satu sama lain untuk mengurangi individualini. 

Beberapa diantara kegiatan tersebut adalah adanya madrasah diniyah, 

sholawat, muhadhoroh, dan lain-lain.  

Diambil dari salah satu kegiatan sholawat di pesantren ini 

untuk memperkuat komunikasi antar santri setelah kegiatan sholawat 

biasanya disediakan jajan/makanan dan dimakan bersama-sama dalam 

menikmati makanan ini komunikasi antar santri bisa direkatkan. 

Dalam penyelesaian masalah sendiri santri dipesantren ini sudah 

berusaha sebaik mungkin bisa dikatakan ini sudah termasuk kedalam 

unsur-unsur kecerdasan sosial yaitu social insight kemampuan santri 

untuk memahami dan mencari jalan keluar dari masalah yang timbul 

dari interaksi dengan orang lain. Dalam penyelesaian masalah pun 

berbeda-beda ada dengan sekali teguran mereka jera, ada juga yang 

berkali-kali namun diabaikan dan membuat para pengurus untuk 

menghukum dengan hukuman yang mendidikan yaitu dengan 

membaca alQur’an sambil berdiri atau dengan membersihkan kamar 

mandi, masjid, ngepel, buang sampah dan lain-lain.114 

Menurut Lestari empati merupakan suatu aktivitas untuk 

memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta 

apa yang yang dipikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan 

(observer, perceiver) terhadap kondisi yang sedang dialami orang lain, 

tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol dirinya.115 Hal senada 
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diungkapkan oleh Karl Albrecht bahwa empati merupakan dimensi 

yang mengajak kita untuk melihat betapa sungguh-sungguhnya 

kepedulian dan kepekaan kita, memposisikan perasaan kita seperti 

perasaan orang lain. Namun, dalam konteks kecerdasan sosial, terdapat 

tambahan tingkat yang mendalam, rasa keterkaitan, yang memberi 

inspirasi orang untuk berhubungan. Dalam dimensi ini, empati 

didefinisikan sebagai keadaan perasaan lebih antara dua orang, yang 

bisa disebut sebagai kondisi hubungan baik. 

Peneliti menemukan dalam berbagai kegiatan yang mayoritas 

diterapkan pola asuh demokratis mampu menumbuhkan empati yang 

baik. Ketika waktu luang, kegiatan santri adalah mengobrol atau 

bercanda dengan teman-temannya, pola asuh yang digunakan adalah 

demokratis hasilnya dalam bersosialisasi santri sangat memperhatikan 

norma-norma dalam pergaulan, seperti menggunakan bahasa yang baik 

ketika berkomunikasi, memperlakukan seluruh temannya dengan baik 

walaupun mungkin ada santri yang kurang disukai karna sifatnya yang 

kurang baik. Hal lainnya adalah pada kegiatan mengisi waktu istirahat 

(tidak ada kegiatan) pola asuh yang diterapkan adalah demokratis 

hasilnya karna santri putri hidup bersama dalam waktu yang lama, 

maka mereka saling mengetahui sifat dan karakter masing-masing. 

Jika melihat ada temannya yang murung/sedih, mereka akan saling 

membantu menyelesaikan masalahnya. Hal paling berperan dalam hal 

ini adalah teman sekamar. Hal ini berkaitan dengan proses empati 

adalah Antecendents yaitu kondis-kondisi yang mendahului sebelum 

terjadinya proses empati yang salah satu komponennya adalah kekutan 

situasi. Pada situasi ini santri hidup bersama dengan teman-temannya 

dalam waktu yang lama dengan kondisi lingkungan yang sama 

merupakan salah satu proses empati. Strength of the situation sejauh 

mana persamaan antara observer dan target, semakin tinggi tingkat 

persamaannya, maka akan semakin besar peluang observer untuk 

berempati. Misalnya persamaan tempat tinggal, etnis, agama, bangsa, 

dan sebagainya. Selanjutnya pada waktu makan bentuk empati santri 

adalah santri putri sadar mereka dari golongan ekonomi menengah 

kebawah, maka jika mereka melihat temannya ada yang tidak membeli 

makanan, maka mereka akan membantunya dengan memberikan 

pinjaman uang atau berbagai makanan. Hal ini senada dengan 
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pendapat yang salah satu proses empati adalah Interpersonal outcomes 

dimana ketika teman memiliki masalah maka santri tidak hanya 

mampu merasakan atau memposisikan diri seolah-olah dia berada pada 

posisi temannya namun lebih dari itu Interpersonal outcomes dapat 

menimbulkan prilaku menolong. 

Jika kita melihat dari teorinya salah satu yang mempengaruhi 

pembentukan empati adalah pola asuh yaitu orang tua yang hangat dan 

penuh perhatian cenderung menghargai dan jarang menggunakan 

hukuman dalam menilai perilaku anak. Orang tua akan lebih banyak 

menggunakan alasan-alasan yang dapat diterima anak dalam 

menjelaskan mengapa suatu perbuatan dinilai salah. Selanjutnya hal-

hal diatas akan dijadikan model bagi anak dalam mengembangkan 

empathic concern, atau dengan kata lain anak akan melakukan proses 

modelling pada misalkan (ibu) dalam berempati. Kemudian 

berdasarkan jenis kelamin, berdasarkan beberapa penelitian diketahui 

bahwa perempuan mempunyai tingkat empati yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan laki-laki. Karakteristik yang didistribusikan pada 

perempuan dibandingkan laki-laki adalah kecendrungan berempati. 

Persepsi stereotip ini didasarkan pada kepercayaan bahwa perempuan 

lebih nurturance (bersifat memelihara) dan lebih berorientasi 

interpersonal dibandingkan laki-laki. Selanjutnya adalah sosialisasi 

semakin banyak dan semakin intensif seorang individu melakukan 

sosialisasi maka akan semakin terasa kepekaannya terhadap emosi 

orang lain.  

Ada beberapa hal yang menjadikan sosialisasi sebagai 

komponen yang berpengaruh terhadap empati, yaitu: 

1. Sosialisasi membuat seseorang mengalami banyak emosi. 

2. Sosialisasi membuat seseorang dapat mengamati secara langsung 

situasi internal orang lain. 

3. Sosialisasi membuka terjadinya proses role taking. 

4. Terdapat banyak afeksi sehingga seseorang akan menjadi lebih 

terbuka terhadap kebutuhan emosi orang lain. 
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5. Dalam sosialisasi ditemukan banyak model yang dapat 

memberikan banyak contoh kebiasaan prososial dan perasaan 

empati yang dinyatakan secara verbal.116 

C. Kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial 

Santri Putri. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan yang 

telah peneliti lakukan, terdapat beberapa kendala yang muncul dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri di Pondok Pesantren 

Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya diantaranya:   

1. Kurangnya kepercayaan diri santri 

Percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang 

akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu atau 

menunjukkan penampilan tertentu.117 Seseorang yang rasa percaya 

dirinya rendah akan memandang dirinya rendah dan bersikap 

pesimistis.118 

Kendala pertama yaitu datang dari santri itu sendiri, yang 

dimana kurangnya rasa kepercayaan diri para santri ketika berada 

dalam lingkungan masyarakat. Terutama dalam menjalankan 

program/kegiatan di luar pondok pesantren yang berguna untuk 

membangun hubungan sosial kemasyarakatan. Kurangnya 

kepecayaan diri ini akan berakibat kepada kelancaran dari program 

yang telah dibuat dari Pondok Pesantren. Selain itu juga rendahnya 

rasa keingintahuan para santri untuk mencoba hal baru. Hal ini 

tentu saja akan memperlambat dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial para santri.119  
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Untuk mengatasi hal tersebut para guru memberikan materi 

yang cukup kepada para santri sebelum melakukan kegiatan di 

lingkungan masyarakat. Selanjutnya, pemberian motivasi dan 

menanamkan sikap optimis pada diri santri dirasa akan leih efektif 

untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri santri. Pemberian 

kesempatan berbicara dan bertanya pada saat penyampaian materi 

juga perlu dilakukan, sehingga sebelum para santri berada dalam 

lingkungan masyarakat yang sebenarnya akan memiliki bekal yang 

matang.120 

Untuk membentuk kecerdasan sosial dan kepekaan 

terhadap lingkungan sosialpun tidak akan mudah. Perlu adanya 

pendekatan serta pengawasan yang lebih. Oleh karenanya 

pengasuh membentuk kepengurusan Organtri untuk membantu 

pengawasan pada setiap kegiatan. Anggota yang terbangun dalam 

Organtri akan betanggung jawab untuk mengawasi para santri.  

2. Pengaduan ke para orang tua santri  

Setiap permasalahan yang terjadi di lingkungan Pondok 

Pesantren tidak sedikit dari para santri melakukan pengaduan 

kepada orang tua. Ketika para santri melakukan pelanggaran tata 

tertib dari pondok pesantren dan menerima sanksi maupun teguran 

dari pengasuh, para santri kemudian mengeluhkan kepada oarang 

tua, sehingga beberapa orang tua wali santri memberikan protes 

kepada para guru. Hal ini tentu menjadikan para guru/pengasuh 

kesulitan untuk mempertimbangkan sanksi ataupun teguran yang 

akan diberikan kepada para santri yang melakukan pelanggaran. 

Tentu saja akan berdampak pada terhambatnya upaya-upaya yang 

dilakukan oleh para guru untuk mencetak santri yang memiliki 

kepekaan terhadap lingkungan sosialnya, yang dimana pada realita 

yang terjadi di lapangan para santri masih mengeluhkan peraturan 

yang ada padahal sebelumnya para orang tua wali santri telah 

                                                           
120

 ibid 
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menyetujui surat pernyataan penyerahan para santri di lingkungan 

pondok pesantren sepenuhnya.121 

Dukungan orang tua untuk membantu putra-putrinya dalam 

menjaga kedisiplinan selama mencari ilmu dan mondok di 

pesantren sangat diharapkan. Sehingga, sama-sama memiliki peran 

penting dalam menjadikan putra-putrinya patuh dan taat terhadap 

semua aturan yang tujuannya untuk kebaikan akhlak mereka 

kelak.122 

Hal tersebut ditegaskan oleh Ustadzah Sholatiah, bahwa: 

“kerja sama dan komunikasi antara para orang tua dengan 

pengasuh harus terus dilakukan agar apa yang menjadi tujuan dan 

cita-cita putra-putrinya terwujud. Sebab, dalam mendidik dan 

mengayomi santri selama mondok tidaklah mudah tanpa dukungan 

sepenuhnya dari orang tua. Karena itu kami sangat berharap para 

orang tua atau wali santri tidak hanya sekedar menitipkan putra-

putrinya di pondok kemudian dibiarkan, namun tanggung jawab 

dan binaan orang tua selama di rumah juga sangat penting, agar 

mereka benar-benar mendapat ilmu bermanfaat yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.123 

Solusi yang dilakukan adalah guru memberikan peringatan 

dan arahan kepada santri yang bersangkutan agar tidak mengadu 

kepada orang tua dulu sebelum di laporkan kepada pengurus atau 

guru mengenai masalah yang dihadapi santri yang bersangkutan.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
121

 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok Putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
122

 Tri Utomo, “Hubungan Social Support Orang Tua Dan Guru Dengan 
Kepatuhan Beribadah Pada Santri Di Madrasah Diniyah Roudlotut Thulab Sidoarjo” 
(Skripsi, IAIN Kediri, Kediri, 2018), hlm. 41. 

123 Ustadzah Sholatiah (Ketua Pondok Putri), Wawancara, 05 Maret 2023. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti tentang pola asuh pondok pesantren dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial santri putri, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Ishlahul 

Ma’arif Sama Jaya secara garis besar menggunakan pola asuh 

demokratis dan otoriter.  

2. Kecerdasan sosial yang dimiliki para santri di Pondok Pesantren 

Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya cukup baik dan terwujud melalui 

kegiatan/program yang dibuat oleh pengasuh.  

3. Kendala yang dihadapi oleh pondok  pesantren dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri diantaranya, 

kurangnya kepercayaan diri santri dan pengaduan ke para orang 

tua santri.  

B. Saran  

 Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan diantaranya: 

1. Kepada pengasuh untuk lebih baik lagi dalam mengontrol santri 

putri dan terus memberikan contoh yang positif, menciptakan 

kegiatan yang lebih bermanfaat bagi santri putri dalam rangka 

mengembangkan kecerdasan sosial santri putri. Dan juga 

diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas kecerdasan sosial 

santri agar nantinya mereka bisa terus mengamalkan apa yang 

sudah didapatkan selama di pondok pesantren. 

2. Kepada santri agar tetap menjaga hubungan baik dengan teman 

pondoknya dan terus menjaga sikap empati yang dimiliki. 

Diharapkan lebih menkan egois pribadi, sehingga apapun yang 

kalian lakukan dapat dilakukan dengan ikhlas. Kegiatan di pondok 

tidak ada yang merugikan kalian nantinya yang ada malah akan 

mempermudah kalian jika sudah terjun ke masyarakat. 

3. Kepada wali santri agar mendukung pola pengasuhan yang 

dilakukan di pondok pesantren dengan cara tidak memberikan 

kebebasan yang berlebihan kepada santri putri ketika mereka 

sedang berada di rumah, dan bersinergi dengan pihak pondok putri 
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dalam mengontrol perkembangan sosial santri putri agar tidak 

terjerumus dalam pergaulan yang salah. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan dan referensi dalam penyusunan skripsi. 
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

POLA ASUH PONDOK PESANTREN AL-ISHLAHUL MA’ARIF  

SAMA JAYA DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN 

 SOSIAL SANTRI PUTRI 

 

Hari/Tanggal : 20 November 2022 

1. Keadaan Pengasuh Pondok 

2. Sikap dan perilaku pengasuh 

3. Kegiatan pembelajaran 

4. Keadaan Santri 

5. Perilaku santri dalam berindividu dan kelompok 

6. Hubungan santri dengan pengasuh dan pimpinan pondok 

7. Hubungan santri dengan orang asing (contohnya peneliti) 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

POLA ASUH PONDOK PESANTREN AL-ISHLAHUL MA’ARIF  

SAMA JAYA DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN 

 SOSIAL SANTRI PUTRI 

 

Pedoman Wawancara I 

1. Subjek (pengasuh) 

a. Nama   : Sholatiah, S.Sos 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas  : Ketua pondok putri 

2. Waktu  

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 09.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

3. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan: 

Pola pengasuhan apa saja yang dilakukan dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial santri di pondok ini? 

Jawab:  

Dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri di pondok 

pesantren ini dilakukan melalui beberapa kegiatan untuk 

melatih mental kita nanti di masyarakat yang itu sangat 

membutuhkan perasaan sosial kepada lingkungan yang 

kegiatan itu melibatkan santri atau pribadi masing-masing. 

Program-program tersebut diantaranya:  

1) Adanya kepengurusan 

2) Sholat berjamaah 

3) Tahlil 

4) Muhadharoh (pidato) 

5) Manakib 

6) Pengajian kitab 

7) Gotong royong/bersih-bersih 

8) Diajarkan bersedekah.  

Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai pelatihan pribadi 

santri kedepannya ketika sudah terjun ke masyarakat. 
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b. Pertanyaan: 

Apa kendala kepengurusan dalam membantu menertibkan 

para santri mengikuti kegiatan di pondok? 

Jawab: 

Menurut saya kurangnya akrab satu sama lain dan masih 

mementingkan ego masing-masing, dimana ada beberapa santri 

yang susah diajak kerjasama untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang ada di pondok pesantren ini, padahal kegiatan-

kegiatan tersebut yang nantinya bisa mempermudah mereka 

untuk terjun ke masyarakat jika kita dimintai tolong atau sama 

halnya kita di pondok itu hanya sebagai pembelajaran saja. 

c. Pertanyaan: 

Faktor apa saja yang mendukung lancarnya kegiatan yang 

ada di pondok pesantren ini?  

Jawab: 

Harus memiliki kesadaran diri dari masing-masing santri, 

sebagian santri Alhamdulillah sudah bisa mengikuti, ya 

kesulitan juga sebenarnya mengajak santri yang masih susa 

huntuk mengikuti kegiatan tersebut. Dan juga dari kyai (kepala 

pondok) yang selalu member wejangan kepada para santri 

bahwa kegiatan-kegiatan yang ada disini sangat penting buat 

nantinya. 

 

Pedoman Wawancara II 

1. Subjek (pengasuh) 

a. Nama  : Ustz. Kurniati, S.Pd 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas : Guru 

2. Waktu 

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 10.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-Ishlahul Ma’arifSama Jaya 

3. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan: 

Bagaimana perubahan para santri setelah dengan tertib 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren? 
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Jawab: 

Untuk perubahan santri disini sudah membaik, namun juga 

ada beberapa dari santri yang masih adaptasi mungkin ya 

karena dari berbagai desa, jadi ya memerlukan waktu yang 

sangat lama untuk bisa saling berbaur dengan baik. Tapi kalau 

dilihat sekarang perubahan itu sudah banyak terjadi ya mereka 

sadar akan kepentingan program-program di pondok itu 

sebenarnya untuk bekal mereka nantinya. 

b. Pertanyaan: 

Apa benar jika santri di sini diusahakan untuk belajar 

dalam berkomunikasi dengan teman-temannya? 

Jawab: 

Nggeh, santri disini sudah banyak perubahan dari sudut 

sosial mereka terhadap teman sebaya, masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Karena disini para santri dilatih dan 

dibiasakan bagaimana cara kita bersosial kepada teman sebaya 

kepada yang lebih tua dan lingkungan sekitar. 

c. Pertanyaan:  

Bagaimana rasa kepedulian para santri tentang keadaan 

sekitar? 

Jawab:  

Para santri disini Alhamdulillah begitu tanggap jika diminta 

untuk membantu ya ada yang akan membantu, mungkin bisa 

dikatakan walaupun tidak semua, mereka bisa membantu kita 

dalam beberapa acara. 

 

Pedoman Wawancara III 

1. Subjek (mudabbirat) 

a. Nama   : Yuli Marlina 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas  : Ketua peribadatan 

2. Waktu  

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 11.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 
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3. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan: 

Apakah benar kegiatan-kegiatan yang ada di pondok 

adalah sebagian pola asuh dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial santri? 

Jawab: 

Benar, melalui kegiatan-kegiatan tahlil, sholawat, yang 

melibatkan seluruh santri dapat mengembangkan rasa sosial 

santri yang nanti jika di masyarakat mereka diminta untuk 

memimpin tahlil tersebut mereka tidak canggung lagi yang 

dimana mereka sudah dilatih sejak di pesantren ini. 

b. Pertanyaan: 

Apa yang dilakukan untuk para santri ketika tidak 

mengikuti kegiatan yang ada? 

Jawab: 

Untuk para santri yang tidak bisa mengikuti kegiatan 

sima’an atau yang kegiatan itu kan berjadwal mereka diminta 

untuk mencari badal/ganti ke santri lain atau bertukar jadwal 

satu sama lain sehingga santri yang tidak bisa mengikuti tadi 

itu tetap bisa mengikuti kegiatan tersebut.  

 

Pedoman Wawancara IV 

1. Subjek (mudabbirat) 

a. Nama   : Ruhan Alfiana 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas  : Ketua kebersihan 

2. Waktu  

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 13.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 

3. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan: 

Dari kebersihan sendiri pola pengasuhan apa yang 

dilakukan untuk membuat para santri bersemangat dalam 
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melaksanakan program yang ada? Dan adakah konsekuensinya 

jika tidak melaksanakannya? 

Jawab:  

Kebersihan sendiri sangat penting karena menjadi 

perhatian utama bagi setiap orang, karena ya berkaitan dengan 

kenyamanan seseorang untuk tinggal di suatu tempat. Nah dari 

situ kami selaku pengurus kebersihan membuat program yang 

harus dilakukan demi menjaga kebersihan pondok. Misalnya 

adalah mengatur jadwal piket harian untuk setiap santri, dan 

membuat sanksi untuk santri yang membuang sampah 

sembarangan, dan lain-lain. Jadi seperti itu kegiatan yang kami 

lakukan dan apabila dari mereka ada yang tidak melaksanakan 

tugas mereka akan ada konsekuensi. Adanya konsekuensi ini 

juga ditujukan untuk membentuk kedisiplinan santri dan rasa 

tanggung jawab pada diri masing-masing santri, dan supaya 

siap dan sedia ketika nantinya di masyarakat diajak dan ikut 

serta dalam kegiatan gotong royong seperti kerja bakti atau 

lainnya. 

b. Pertanyaan: 

Apa kendala yang ada pada kegiatan kebersihan? 

Jawab: 

Kita mengalami hambatan dalam pelaksanaan piket 

harian ataupun mingguan, karena santri juga memiliki kegiatan 

masing-masing di luar pondok. Sebenarnya kami sebagai 

pengurus juga sudah berusaha supaya para santri boleh keluar 

jika sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. 

 

Pedoman Wawancara V 

1. Subjek (mudabbirat) 

a. Nama   : Nurlina 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas : Ketua pendidikan 

2. Waktu  

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 12.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-IshlahulMa’arif Sama Jaya 
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3. Daftar pertanyaan  

a. Pertanyaan: 

Program atau kegiatan apa saja yang melibatkan 

banyak orang? 

Jawab: 

Program pada bagian pendidikan yang banyak 

melibatkan santri untuk bersosial ya salah satunya kegiatan 

sima’an dan khataman Al-Qur’an yang itu membuat santri 

belajar berkomunikasi dan bersosialisasi secara baik 

dengan sesame santri. Dari sini diperlukan adanya 

pembiasaan untuk berperilaku baik dalam diri dimanapun 

dan kapanpun, sebagaimana teladan yang didhawuhkan dan 

dicontohkan oleh kyai (kepala pondok). 

b. Pertanyaan: 

Kendala apa yang dialami pada kegiatan yang ada 

pada kependidikan? 

Jawab: 

Menurut saya, yang saya alami ya itu susahnya 

sebagian para santri dalam mengikuti kegiatan yang 

mengandung sosial seperti sima’an alasannya karena 

mereka ada kegiatan pribadi, jadi itu sedikit kendala yang 

kami hadapi.  

 

Pedoman Wawancara VI 

1. Subjek (santri) 

a. Nama   : Ramayani 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Identitas : Santri 

2. Waktu  

a. Hari/tanggal : Ahad, 05 Maret 2023 

b. Jam  : 08.00-Selesai 

c. Lokasi  : Ponpes Al-Ishlahul Ma’arif Sama Jaya 
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3. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kecerdasan sosial santri disini 

dilihat melalui rasa kepeduliannya terhadap teman-teman 

yang lain? 

Jawab: 

Kepedulian santri di pondok ini sampun bagus, 

dilihat dari bagaimana para santri lama peduli dengan 

datangnya santri baru yang lebih diutamakan kebutuhannya 

di pondok dari pada santri lama, karena santri baru 

terkadang terkenal masih malu-malu jika tidak diajak 

komunikasi terlebih dahulu. Jika komunikasi kurang bisa 

menyebabkan seperti kejadian yang pernah ada yang 

pindah/boyong karena tidak betah di pondok. 

b. Pertanyaan: 

Apakah semua santri jika ada kegiatan bantu-bantu 

mengikuti semua? 

Jawab: 

Tidak semua, kadang pas ditunjuk mereka juga 

menolak sebab alasan tertentu dari mereka masing-masing. 

Dari situ biasanya ya meminta tolong teman yang lain 

untuk dimintai tolong, dan terkadang yang mau membantu 

ya hanya santri itu-itu saja. 
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LEMBAR PEDOMAN DOKUMENTASI 

POLA ASUH PONDOK PESANTREN AL-ISHLAHUL MA’ARIF 

SAMA JAYA DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN 

SOSIAL SANTRI PUTRI 

 

Hari/tanggal : Jum’at/10 Maret 2023 

1. Gambaran umum pondok pesantren al-ishlahul ma’arif sama jaya 

a. Sejarah dan latar belakang berdirinya pondok pesantren 

b. Visi dan misi 

c. Kondisi dan keadaan fisik bangunan dan fasilitas sarana dan 

prasarana pesantren secara umum 

2. Pengasuh dan kegiatan pembelajarannya 

3. Keadaan santri 

a. Gambar kegiatan yang melibatkan santri 

b. Foto interaksi santri dalam berindividu maupun berkelompok 

4. Dokumentasi kegiatan penelitian 

5. Dokumen pendukung lainnya 
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LAMPIRAN 2 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DAN 

KEGIATAN PONDOK 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PONDOK 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama : Suriatun 

Tempat, Tanggal 

Lahir 

: Sauh, 05 September 2001 

Alamat Rumah : Dusun Sauh, Desa Buwun Mas, Kec. 

Sekotong-Lombok barat 

Nama Ayah : Akmaludin 

Nama Ibu : Inaq Sarbini 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. SDN 6 Buwun Mas, Tahun Lulus 2013 

b. MTS Darul Qur’an Wal Hadits, Tahun Lulus 2016 

c. MAS Darul Qur’an Wal Hadits, Tahun Lulus 2019 

2. Pendidikan Nonformal 

a. Kursus Bahasa Inggris 

C. Riwayat Pekerjaan  : - 

D. Prestasi/Penghargaan  : - 

E. Pengalaman Organisasi : - 

F. Karya Ilmiah   : - 

 

 

Mataram, 03 Juli 2023 
 
 
 
 
Suriatun  

 




